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MOTTO 

 

Siapa yang keluar untuk menuntut ilmu maka dia berada di jalan Alloh sampai dia kembali 

(Shahih Tirmidzi)1 

 

ّ(6)ّيسُْرًاّالعُسْرِّّمَعَّّإنَّ ّ (5)ّيسُْرًاّالعُسْرِّّمَعَّّفإّنِّّ

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

( QS. Al-Insyirah 5-6)
2
 

 

                                                           
1
 “Hadist Islam”, http://hadis-islam.blogspot.com/2010/05/hadits-tentang-menuntut-ilmu.html, 

akses pada hari Selasa tanggal 06 Januari jam 17.32  

2
 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, ( Jakarta : penyelenggara dan 

Penterjemah Alqur’an, 1971 ), hlm. 537.  

http://hadis-islam.blogspot.com/2010/05/hadits-tentang-menuntut-ilmu.html
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ABSTRAKS 

Dini Latifah (11420121), Studi Eksperimen Media Diorama dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar  Bahasa Arab  di Kelas VII MTsN Yogyakarta I 

Tahun Akademik 2014/2015. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2015 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif atau tidak media diorama 

dan adakah perbedaan yang signifikan atau tidak dalam meningkatkan hasil 

belajar bahasa Arab pada kemahiran membaca peserta didik kelas VII MTsN 

Yogakarta I. 

Uji instrumen menggunakan uji validitas dan realibilitas hasil uji validitas 

menunjukan dari 25 butir soal tes seluruhnya terbukti valid dan reabel dengan 

koefisien rebilitas sebesar 0,957 untuk pilihan ganda dan 0,978 untuk uraian. 

Sebelum data dianalisis, data harus diuji dengan uji kolmogorov smirnov dan uji 

analisis Varian ( ANOVA ) untuk mengetahui bahwa data berdistribusi normal 

dan homogen. Selanjutnya data diuji dengan uji tes “t” dengan sampel 

berpasangan ( paired-samples T test ) untuk mengetahui signifikansi  pre-test dan 

post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol serta mengetahui efek atau pengaruh 

media diorama dalam meningkatkan hasil belajar bahasa arab khususnya pada 

kemahiran membaca peserta didik kelas VII MTsN Yogyakarta I tahun akademik 

2014/2015. Hasil penghitungan menunjukan bahwa signifikansi 0,000 kurang dari 

0,05 sehingga dinyatakan signifikan. 

Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran bahasa Arab dengan media 

diorama lebih efektif dari media buku saja dalam membantu meningkatkan hasil 

belajar bahasa Arab pada kemahiran membaca peserta didik kelas VII MTsN 

Yogyakarta I tahun akademik 2014/2015 dan ada perbedaan yang signifikan 

antara membaca dengan menggunakan media diorama dengan membaca tanpa 

media diorama. 
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 الملخص

يح ّرائح ىرزقىسييح اىذيىراٍا ىثيح ي(، اىذراسح اىردز 11112111ديْي ىطيفح ) 

ىيسْح  1 يىخيامزذاسطح اىحنىٍيح اىَرىفي اىصف اىساتع ٍِ اىَذرسح   اىيغح اىعزتيح

عيٌ اىرزتيح و ذأهيو اىَعيَيِ خاٍعح  زذا: مييحيىخيام. اىثحث.  1211/1212اىذراسيح 

 . 1212  سىّاُ ماىيداما الإسلاٍيح اىحنىٍيح

تىسييح ىيغح  اىعزتيح فعاىح  وسييح ذعييٌ ا  ٍعزفحفهى أٍا هذف هذا اىثحث 

ىطلاب اىصف اىساتع ٍِ اىَذرسح اىَرىسطح  و ٍعاّيهافي ٍهارج اىقزاءج   اىذيىراٍا

 .1 يىخيامزذااىحنىٍيح 

ئخرثار اىصحيح و اىذقيحّ. أظهزخ ّرائح تاسرعَيد اىثاحثح في اخرثار أداج 

وعشزيِ سؤالا ىلإخرثار  ميها صحيحح و ثقح  الإخرثار اىصحيح  أُ ٍِ خَس

ىيسؤاه  0,978لإخرثار الإخرياراخ اىَرعذدج و تقذر 0,957 اىَعاٍو اىثاترح تقذر ت

 Kolmogorof Smirnov  يدة أُ ذقىً اىثاحثح تالإخرثارو اىثياّاخ ، ذحيياىرعييقيح. قثو 

ىها اىرىسيع اىطثيعي اىثياّاخ  أُ( ىَعزفح ANOVAوإخرثار ذحييو اىرثايِ )

-Paired)  " تاىرَثيو اىَشدوجtثياّاخ تاخرثار " اى ذخُرثزخ تاىراىىواىَرداّسي.و

samples T test  ثي و يٍا قثو الإخرثار وٍا تعذ الإخرثار ىيفصو اىردز  ٍعاّى( ىَعزفح

اىيغح اىعزتيح خاصح ذعييٌ ىرزقيح ّرائح  وسييح اىذيىراٍاىيفصو اىَزاقثح و ىَعزفح ذأثيز 

 1 يىخيامزذاسطح اىحنىٍيح اىَرى ىطلاب اىصف اىساتع ٍِ اىَذرسح جفي ٍهارج اىقزاء

 أقو ٍِ 0,000 ٍعاّي. و ّرائح اىحساب ذذه عيى أُ 1211/1212ىيسْح اىذراسيح  

 .ىها ٍعاّىذعرثز أّها  ، وىذىل 0,05

أحسِ ٍِ اىذيىراٍا اىيغح اىعزتيح  تىسييح  ذزقيح  ظهزخ  ّريدح هذا اىثحث أُ 

سطح اىحنىٍيح اىَرىٍِ اىَذرسح يصف اىساتع ىاىىسائو تاىنرة في ٍهارج اىقزاءج  

. وهْاك فزق مثيز تيِ اىقزاءج تىسييح 1211/1212ىيسْح اىذراسيح  1 يىخيامزذا

 .اىذيىراٍاٍع اىقزاءج دوُ وسييح  اىذيىراٍا
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 

22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif أ
……

….. 

tidak 

dilambang

kan 

 Bā' B Be ة

 Tā' T Te د

 Śā' Ṡ ث
es titik di 

atas 

 Jim J Je ج

 Hā' Ḥ ح
ha titik di 

bawah 

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź ذ
zet titik di 

atas 

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş ص
es titik di 

bawah 
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 Dād Ḍ ض
de titik di  

bawah 

 Tā' Ṭ ط
te titik di 

bawah 

 Zā' Ẓ ظ
zet titik di 

bawah 

 …‘… Ayn' ع

koma 

terbalik (di 

atas) 

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā' H Ha 

 ء
Hamz

ah 
…’… Apostrof 

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta‘aqqidīn  يتعقدّيٍ

 ditulis  ‘iddah  عدّح
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III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  هجخ

 ditulis  jizyah  جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh  َعًخ الله

 ditulis   zakātul-fitri  زكبح انفطر

IV. Vokal pendek 

__  َ __ (fathah) ditulis a contoh  َضَرَة    ditulis   daraba 

__  َ __(kasrah) ditulis i contoh  َفهَِى    ditulis   fahima 

__  َ __(dammah) ditulis u contoh  َِكُتت    ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جبههيخ

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  يجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 



xix 
 

 ditulis   furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  ثيُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل

 

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, 

dipisahkan dengan apostrof. 

 ditulis   a'antum  ااَتى

 ditulis   u'iddat  اعدد

 ditulis   la'in syakartum  نئٍ شكرتى

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  انقراٌ

 ditulis   al-Qiyās  انقيبش

2.  Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis   asy-syams  انشًص

 'ditulis   as-samā  انسًبء
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IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis   zawi al-furūd ذوي انفروض

 ditulis   ahl as-sunnah  اهم انسُخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Media dalam proses belajar-mengajar memiliki kedudukan sebagai 

alat bantu mengajar dalam komponen metodologi yang diatur oleh guru.
1
 

Melalui penggunaan media pengajaran diharapkan dapat mempertinggi 

kualitas proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

kualitas hasil belajar siswa.
2
  

Seorang guru bahasa yang  memiliki kewajiban menyelenggarakan 

pembelajaran hendaknya mengetahui cara yang efektif dalam proses 

mengajarkan bahasa tersebut sehingga pembelajaran berjalan dengan baik. 

Diantara komponen pembelajaran yaitu kegiatan penyampaian informasi 

yang dilakukan di dalam dan di luar kelas oleh guru dengan berbagai 

keahlian agar proses penyampaian tersebut menjadi kegiatan yang menarik 

dan menyenangkan. Kegiatan yang disampaikan dengan menarik dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
3
  

Kemahiran berbahasa dipengaruhi oleh pengetahuan dan 

penguasaan kosa kata yang kaya, produktif dan aktual. Penambahan kosa 

kata menjadi hal penting dalam proses pembelajaran dan pengembangan 

                                                           
 

1
 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2013),  hlm. 1.   
2
 Ibid, hlm. 2. 

3
Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN Maliki    

Press, 2001), hlm. 10. 
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bahasa meskipun terdapat banyak sekali perbedaan pendapat mengenai 

tujuan pengajaran dan makna bahasanya.
4
 

Kosa kata atau mufradat merupakan salah satu unsur pendukung 

dalam pembelajaran bahasa Arab yang terdiri dari empat mahârah yaitu 

mendengarkan (istima’), berbicara (kalâm),  menulis (kitâbah), dan 

membaca (qirâah). ).
5
 Dari ke-empat kemahiran tersebut dalam penelitian 

ini hanya dibahas mahârah qirâah saja, dengan harapan agar lebih fokus 

dan mendalam. 

Peserta didik dapat dikatakan menguasai mufradat atau kosa kata 

yang telah dipelajari jika mampu mencapai indikator-indikator yang 

diantaranya
6
: 

1. Peserta didik mampu menerjemahkan bentuk-bentuk mufradat dengan 

baik. 

2. Peserta didik mampu mengucapkan dan menulisnya kembali dengan 

baik dan benar. 

3. Peserta didik mampu menggunakannya dalam jumlah (kalimat) dengan 

benar, baik dalam bentuk ucapan maupun tulisan. 

Namun karena kurangnya pemahaman guru dalam mengajarkan 

mufradat dan minimnya strategi yang digunakan, pembelajaran tersebut 

sering tidak maksimal dan bahkan mengalami kegagalan .
7
 

Berdasarkan obsevarsi awal pada kegiatan PPL-KKN Intregatif 

dan wawancara dengan guru bidang studi bahasa Arab kelas VII MTsN 

                                                           
4
 Syaiful Mustofa, Strategi…, hlm. 59-60. 

5
 Ibid,  hlm. 2. 

6
 Ibid  

7
 Ibid 
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Yogyakarta I,
8
 diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran bahasa 

Arab di kelas VII masih kurang media khusus untuk meningkatkan hasil 

belajar bahasa Arab. Melihat pembelajaran bahasa Arab hanya berjalan 

ketika kegiatan belajar mengajar (KBM) saja bahkan ekstrakulikuler pun 

belum terkondisikan, peneliti memiliki inisiatif untuk melakukan 

pembelajaran dengan media yang menarik dan dapat diterima oleh semua 

peserta didik.  

Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta I merupakan salah satu 

rintisan madrasah unggul (RMU). Salah satu kegiatan yang 

diselenggarakan di madrasah tersebut adalah program adiwiyata, yaitu 

kegiatan penghijauan lingkungan sekolah dan pemanfaatan barang bekas 

menjadi barang yang bermanfaat. Penghijauan lingkungan sekolah 

diwujudkan dengan adanya tanaman hias di halaman sekolah, dan juga 

kolam ikan di depan kantor dan ruang pertemuan. Sedangkan pemanfaatan 

barang bekas menjadi barang yang bermanfaat, baru sekedar menjadi 

hiasan lingkungan sekolah saja dan ingin peneliti wujudkan dalam bentuk 

media pembelajaran. 

Peneliti berinisiatif menerapkan media pembelajaran yang dapat 

digunakan sebagai alat pembelajaran kosa kata di dalam kelas dari bahan 

dasar daur ulang atau bekas untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Arab 

peserta didik khusus pada kemahiran qirâah. Pembuatan media tersebut 

                                                           
8
 Zumrotul Aslah, Guru Pendidikan Bahasa Arab MTsN Yogyakarta I, Wawancara 

Pribadi, Yogyakarta,  6 Agustus 2014.   
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dalam bentuk diorama dan disesuaikan dengan kosa kata pada materi yang 

akan disampaikan dan dibatasi pada kata-kata  benda saja, hal itu atas 

dasar hasil diskusi peneliti dengan guru bidang studi bahasa Arab.
9
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas dapat dirumuskan 

beberapa rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah penerapan media diorama lebih efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar bahasa Arab pada kemahiran membaca peserta didik kelas 

VII MTsN Yogyakarta I? 

2. Adakah perbedaan yang signifikan hasil belajar bahasa Arab pada 

kemahiran membaca peserta didik kelas VII MTsN Yogyakarta I 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol? 

C. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui efektivitas penerapan media diorama dalam 

meningkatkan hasil belajar bahasa Arab khususnya pada kemahiran 

membaca peserta didik di kelas VII MTsN Yogyakarta I. 

b. Untuk mengetahui signifikansi perbedaan terhadap hasil belajar 

bahasa Arab pada kemahiran membaca peserta didik kelas VII 

MTsN Yogyakarta I antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

                                                           
9
 Zumrotul Aslah, Guru Pendidikan Bahasa Arab MTsN Yogyakarta I, Wawancara 

Pribadi, Yogyakarta,  6 Agustus 2014. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritik, penelitian ini bermanfaat dalam: 

a. Memberikan teknik baru belajar mufradat untuk meningkatkan 

keterampilan membaca kepada guru dan peserta didik dengan 

menggunakan media diorama. 

b. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini bermanfaat memberikan 

wawasan baru mengenai teknik penerapan media diorama dari 

barang daur ulang dalam meningkatkan hasil belajar bahasa Arab 

khususnya pada kemahiran membaca. 

Secara praktik, penelitian ini bermanfaat dalam: 

a. Memberikan alternatif media pembelajaran bahasa Arab  kepada 

Guru bahasa Arab menggunakan media diorama.  

b. Memberikan gambaran tentang bentuk media yang digunakan dan 

praktik penggunaannya dalam pembelajaran bahasa Arab. 

D. Tinjauan Pustaka 

Peneliti merujuk pada beberapa literatur hasil penelitian 

sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, yaitu:  

1. Skripsi yang disusun oleh Mochamad Nur Solikhin dengan 

judul “Efektivitas teknik drill dalam meningkatkan kemampuan menyimak 

dalam pembelajaran bahasa Arab (penelitian eksperimen terhadap peserta 

didik  kelas VIII MTs N Yogyakarta II tahun ajaran 2012/2013) “ yang 
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menjelaskan tentang efektivitas penggunaan teknik drill dalam 

meningkatkan kemampuan menyimak peserta didik di sekolah tersebut. 

Adapun relevansi skripsi tersebut dengan skripsi ini terletak pada 

kesamaan penelitian berupa eksperiman suatu teknik pembelajaran bahasa 

Arab terhadap peserta didik di kelas dan teknik penentuan datanya. 

Perbedaanya, jika Mochammad Nur Sholikhin menggunakan teknik drill 

untuk menentukan kemampuan menyimak peserta didik, sedangkan 

peneliti menerapkan media diorama dalam meningkatkan hasil belajar 

bahasa Arab pada keterampilan membaca.
10

 

2. Skripsi yang disusun oleh Tatik Farichah dengan judul 

“Kegiatan ekstrakulikuler ilqo’ al-mufradat dalam pembelajaran bahasa 

Arab di asrama putri madrasah aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta” yang 

menjelaskan bahwa untuk menunjang pembelajaran bahasa Arab agar 

peserta didik mampu mengimplementasikan bahasa Arab dalam kehidupan 

sehari-hari di sekolah tersebut diadakan ekstrakulikuler berupa ilqo’ al-

mufradat.
11

 

Adapun relevansi skripsi tersebut dengan peneliti adalah kesamaan 

dalam penekanan mufradat untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Arab. 

Hanya saja jika skripsi tersebut dilakukan dengan kegiatan ekstrakulikuler 

                                                           
10

 Skripsi Mochamad Nur Solikhin, Efektivitas Teknik Drill dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menyimak dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Penelitian Eksperimen terhadap 

Siswa Kelas VIII MTsN Yogyakarta II Tahun Ajaran 2012/2013, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.  
 
11

 Skripsi Tatik Farichah, Kegiatan Ekstrakulikuler Ilqo’ al-mufradat dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab di Asrama Putri Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta, Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2012.   
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dan tidak dibatasi dalam pembahasan mahȃrah, sedang peneliti 

melaksanakan penelitian pada jam pelajaran bahasa Arab di dalam kelas 

dan dibatasi pada mahârah qirȃah. 

3. Skripsi yang disusun oleh Nurjanah dengan judul “Pengaruh 

penguasaan mufradat terhadap keterampilan membaca bahasa Arab siswa 

kelas VIII di MTs N Ngemplak Sleman” yang menjelaskan pengaruh 

penguasaan mufradat terhadap keterampilan membaca peserta didik.
12

 

Relevansinya adalah skripsi ini membahas mengenai penelitian 

mufradat dan pembelajarannya, yang membedakan skripsi ini dengan 

sakripsi yang akan peneliti teliti adalah jika Nurjanah melakukan 

penelitian berupa penelitian lapangan dan menggunakan pendekatan 

survey sedang peneliti melakukan penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif . Dari segi penelitian, skripsi ini hanya meneliti 

proses pembelajaran yang berlangsung di MTs N Ngemplak sedangkan 

peneliti praktik langsung dengan menggunakan media diorama di MTs N 

Yogyakarta I. 

E. Kerangka Teori 

1. Pengertian Media, Pendekatan dan Metode Pembelajaran Bahasa 

Arab 

a. Media merupakan bentuk jamak dari medium yang dapat 

didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya 

komunikasi dari pengirim menuju penerima. Sedangkan media 

                                                           
12

 Skripsi Nurjanah, Pengaruh Penguasaan Mufradat terhadap Keterampilan Membaca 

Bahasa Arab Siswa Kelas VIII di MTsN Ngemplak Sleman, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.  
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pendidikan yakni media yang digunakan sebagai alat dan bahan 

kegiatan pembelajaran.
13

 Media yang digunakan peneliti adalah 

berupa media diorama. 

b. Pendekatan merupakan seperangkat asumsi berkenaan dengan 

hakikat bahasa dan hakikat belajar mengajar bahasa.
14

 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Mim-Mem 

(Meniru dan Menghafal), drill dan gallery walk.  

c. Metode (method) adalah cara mengajar yang digunakan oleh 

pengajar dalam sebuah proses pembelajaran bahasa agar tercipta 

tujuan yang ingin dicapai. Cara pembelajaran mufradat yang 

dilakukan oleh peneliti adalah membacakan kosa kata dan 

menunjukkan miniaturnya kemudian peserta didik mengikuti apa 

yang diucapkan oleh peneliti (guru) secara berulang-ulang. 

2. Pengertian Media Diorama 

Media merupakan sarana yang membantu proses belajar 

mengajar.
15

 Dalam dunia pembelajaran ada berbagai media yang 

digunakan sebagai sarana. Salah satu dari media tersebut yaitu media 

tiga dimensi. Media tiga dimensi yang sering digunakan dalam 

pengajaran adalah model dan boneka. 

Model adalah tiruan tiga dimensional dari beberapa objek nyata 

yang susah digunakan sebagai media pembelajaran karena terlalu jauh, 

                                                           
13

 Daryanto, Media Pembelajaran, ( Yogyakarta: Gava Media, 2010), hlm. 4-5. 
14

 Ibid. hlm. 8. 
15

Amir Hamzah Suleiman, Media Audio-Visual untuk Pengajaran, Penerangan dan 

Penyuluhan, ( Jakarta: Gramedia, 1981),  hlm 11. 
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terlalu kecil, terlalu mahal, susah didapatkan, atau ruwet untuk dibawa 

ke dalam kelas dengan wujud aslinya. Model dapat dibuat lebih kecil 

atau lebih besar dari benda aslinya. Sedangkan boneka adalah jenis 

model yang digunakan untuk memperlihatkan permainan.
16

 

Peneliti membuat model sebagai alat untuk mempelajari kosa kata 

atau mufradat bahasa Arab. Dalam pembuatan model, peneliti 

membatasi pada kata-kata benda sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari. Peneliti tidak membatasi pada benda-benda yang sukar saja, 

akan tetapi membuat kosa kata benda keseluruhan dalam materi agar 

lebih menarik. 

Jenis model dan penggunaannya terdapat enam kategori yaitu 

model padat, model penampang, model susun, model kerja, mock up 

dan diorama. Dari keenam model tersebut peneliti menggunakan salah 

satunya yaitu diorama yang kemudian dijadikan referensi oleh peneliti. 

Diorama merupakan pemandangan tiga dimensi mini bertujuan untuk 

menggambarkan pemandangan sebenarnya.
17

  

Peneliti membuat diorama mengenai al- adawȃt al-madrâsiyyah 

(peralatan sekolah) dan al-alwȃn (warna-warna) sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan, dan dalam materi tersebut terdapat 25 kata 

benda yaitu : 

                                                           
16

 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media …, hlm. 156. 
17

 Ibid, hlm. 170. 
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 فصل    مسجد   ملعب لىمص   كراسة مقلمة    مصباح مكتب    حقيبة كتاب

 صورة   حمام  مكتبة   سبورة  كرسي  قلم مرحاض   مرسمة ممسحة   معجم   مسطرة

 ساعة حائط شارق    مدرسة

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan media diorama 

berupa bahan dasar kardus, kertas bekas dan dihiasi dengan berbagai 

kertas warna dan kain flanel. Kardus dan kertas tersebut dibentuk 

benda yang akan diajarkan dengan semirip mungkin kemudian diberi 

kertas warna dan ditempelkan pada papan karton atau triplek dibingkai 

dengan plastik mika dan siap digunakan. 

3. Pengertian Mufradat 

 Kosa kata atau dalam bahasa Arab disebut mufradat, dalam bahasa 

Inggrisnya vocabbulary adalah himpunan kata atau khazanah kata 

yang diketahui oleh seseorang atau entitas lain yang merupakan bagian 

dari suatu bahasa tetentu. Kosa kata merupakan salah satu unsur 

bahasa yang sangat penting dikuasai, kosa kata ini digunakan dalam 

bahasa lisan maupun tulisan, dan merupakan salah satu alat untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa Arab seseorang.
18

  

Dalam pembelajaran mufradat perlu memperhatikan hal-hal 

berikut:  

                                                           
18

 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran .., hlm. 61. 
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a. Pengajaran mufradat tidak berdiri sendiri atau sebagai mata 

pelajaran sendiri melainkan terkait dengan pengajaran muthâla’ah, 

istimȃ’, insyȃ’, dan muhȃdatsah. 

b. Pembatasan makna  

Suatu kata dapat mempunyai beberapa makna. Hal ini merupakan 

kesulitan tersendiri bagi para pembelajar bahasa asing. Dalam 

hubungan ini, untuk para pemula termasuk bagi peserta didik kelas 

VII MTsN Yogyakarta I, sebaiknya guru hanya mengajarkan 

makna yang sesuai dengan konteks saja, agar tidak memecah 

perhatian dan ingatan peserta didik. Untuk tingkat lanjut, 

penjelasan makna bisa dikembangkan agar para peserta didik 

memiliki wawasan yang luas mengenai makna tersebut. 

c. Kosa kata dalam konteks 

Banyak kosa kata yang tidak bisa dipahami secara tepat tanpa 

mengetahui pemakaiannya dalam kalimat. Kosa kata semacam ini 

haruslah diajarkan dalam konteks agar tidak mengacaukan 

pemahaman peserta didik. 

d. Terjemah dalam pengajaran kosa kata 

Mengajarkan makna kata dengan cara menerjemahkannya ke 

dalam bahasa ibu adalah cara yang paling mudah, tetapi 

mengandung beberapa kelemahan, antara lain bisa mengurangi 

spontanitas peserta didik ketika menggunakannya dalam ungkapan, 

lemah daya lekatnya dalam ingatan peserta didik, dan tidak semua 
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kosa kata dalam bahasa asing terdapat padanannya yang tepat 

dalam bahasa ibu. Oleh karena itu penerjemahan direkomendasikan 

sebagai cara terakhir,  kecuali untuk kata-kata yang abstrak atau 

sulit diperagakan.
19

 Usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk 

menghindari penerjemahan secara langsung adalah dengan 

menggunakan media diorama. 

  Kemudian untuk mempermudah penyampaian mufradat, terdapat 

teknik-teknik pengajarannya, yaitu: 

a. Mendengarkan kata 

Ini adalah tahap pertama. Memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mendengarkan kata yang diucapkan guru, baik berdiri 

sendiri maupun di dalam kalimat. Diulang dua sampai tiga kali 

atau lebih, sehingga peserta didik mampu mendengarkan secara 

baik dan diperkuat dengan mennyertakan wujud benda tersebut. 

b. Mengucapkan kata 

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengucapkan 

kata yanng telah didengarnya. Mengucapkan kata baru membantu 

peserta didik mengingatnya dalam waktu yang lebih lama. 

c. Mendapatkan makna kata 

Sedapat mungkin menghindari terjemahan, kecuali jika tidak ada 

jalan lain, karena hal itu akan cepat dilupakan oleh peserta didik. 

                                                           
19

 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat,2005),  

hlm. 97-98. 
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Teknik yang dapat dilakukan untuk menghindari penerjemahan 

adalah dengan menggunakan benda asli atau tiruannya. Benda-

benda yang  dapat dibawa ke dalam kelas baik asli maupun 

tiruannya merupakan media yang efektif untuk menjelaskan makna 

kata. Sedangkan peneliti menggunakan benda tiruannya atau 

miniaturnya berupa media diorama. 

d. Membaca kata 

Setelah peserta didik mendengar, mengucapkan dan memahami 

makna kata-kata baru, guru menulisnya di papan tulis. Setelah itu 

peserta didik diberi kesempatan untuk membacanya dengan suara 

keras.  

e. Menulis kata 

Akan sangat membantu penguasaan kosa kata, jika peserta didik 

diminta menulis kata-kata yang baru dipelajarinya pada saat makna 

kata-kata itu masih segar dalam ingatan peserta didik. Peserta didik 

menulis dibukunya masing-masing dengan mencontoh apa yang 

ditulis guru di papan tulis. 

f. Membuat kalimat 

Tahap terakhir pengajaran kosa kata adalah menggunakan kata-

kata baru itu dalam sebuah kalimat yang sempurna, secara lisan 

maupun tertulis.
20

 

 

                                                           
20

 Ibid, hlm. 98-102. 
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4. Kemahiran Membaca 

Katerampilan membaca pada dasarnya mengandung dua aspek 

yaitu mengubah lambang tulis menjadi bunyi, dan menangkap arti 

dari seluruh situasi yang dilambangkan dengan lambang tulisan 

tersebut. Kemampuan membaca dapat diwujudkan dengan membaca 

keras dan membaca dalam hati. Membaca keras tidak hanya 

menunjukkan pemahaman terhadap apa yang dibaca akan tetapi 

membaca keras juga lebih mudah diukur dari pada membaca dalam 

hati. 

Salah satu jenis membaca yang dijadikan referensi oleh peneliti 

yaitu membaca keras هرية(الج القراءة ). Jenis membaca ini menekankan 

pada kemampuan membaca dengan menjaga ketepatan bunyi bahasa 

Arab meliputi makhraj dan bunyi lain serta memperhatikan irama, 

ekspresi dan tanda baca ( رقيمتعلامة ال ).
21

 

 Kemahiran membaca (mahârah qirȃah) merupakan penyajian 

materi terhadap peserta didik dengan cara lebih dulu mengutamakan 

membaca, guru membacakan topik bahasan terlebih dahulu kemudian 

diikuti oleh peserta didik. Target pembelajarannya berupa peserta 

didik mampu membaca teks Arab dengan fasih, mampu 

menerjemahkan dan mampu memahaminya dengan baik dan lancar.
22

 

                                                           
21

 Syaiful Mustofa, Strategi…, hlm. 170. 
22

 Ibid .hlm. 162-163. 
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Teknik metode membaca (reading method) dilakukan dengan cara 

guru langsung membacakan materi pelajaran dan menyuruh peserta 

didik memperhatikan, kemudian satu persatu membaca seperti apa 

yang telah dibacakan oleh guru. Setelah semua mendapatkan giliran, 

materi tersebut dibaca sekali lagi oleh guru dan diikuti bersama-sama 

oleh peserta didik. Guru mencatat kata-kata sulit di papan tulis untuk 

dicatat oleh peserta didik sebagai perbendaharaan kosa kata.
23

 

Dalam pembelajaran qirȃah terdapat teknik-teknik Pembelajaran 

yaitu
24

: 

a. Kemahiran mengubah lambang tulis menjadi bunyi 

Abjad Arab mempunyai sistem yang berbeda dengan abjad latin. 

Abjad Arab bersifat “sillabary” sedangkan abjad latin bersifat 

“alphabetic”. Perbedaan lain adalah adanya syakal dalam bahasa 

Arab sebagai tanda vokal yang sangat menentukan makna dan 

fungsi suatu kata dalam kalimat. 

Dengan demikian kemahiran membaca tergantung kepada 

penguasaan kosa kata dan gramatika siswa. Oleh karena itu pada 

tingkat pemula teks bacaan Arab masih perlu diberi syakal, dan 

secara bertahap dikurangi sesuai dengan perkembangan 

penguasaan kosa kata dan kalimat bahasa Arab oleh para peserta 

didik. Hal itu sebagai referensi peneliti dalam melaksanakan 

pembelajaran bahasa Arab pada keterampilan membaca yang 

                                                           
23

Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agamadan Bahasa Arab, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 163. 
24

 Syaiful Mustofa, Strategi…, hlm 169-170. 



16 
 

dihubungkan dengan penguasaan kosa kata di kelas VII MTsN 

Yogyakarta I. 

b. Kemahiran memahami makna bacaan 

Terdapat tiga unsur yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 

bahasa Arab yaitu unsur kata, kalimat dan paragraf. Agar 

pembelajaran kemahiran membaca menarik maka bacaan dipilih 

sesuai dengan minat, tingkatan perkembangan dan usia peserta 

didik. Landasan utama dalam pemilihan materi adalah kurikulum 

yang telah ditentukan. Untuk saat ini kurikulum yang diterapkan 

adalah kurikulum 2013. 

Selain teknik, terdapat beberapa tujuan pembelajaran qirȃah
25

 

yaitu: 

a. Mengenali naskah tulisan suatu bahasa 

b. Memaknai dan menggunakan kosa kata asing 

c. Memahami informasi yang dinyatakan secara eksplisit dan implisit 

d. Memahami makna konseptual 

e. Memahami nilai komunikatif dari satu kalimat 

f. Memahami hubungan dalam kalimat, antar kalimat, antar paragraf 

g. Menginterprestasikan bacaan 

h. Mengidentifikasi informasi penting dalam wacana 

i. Membedakan antara gagasan utama dan gagasan penunjang 

j. Menentukan hal-hal penting untuk dijadikan rangkuman 

 

5. Hasil Belajar Bahasa Arab 

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

peserta didik sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati  

melalui penampilan peserta didik. Reigeluth berpendapat bahwa hasil 

belajar atau pembelajaaran dapat juga dipakai sebagai pengaruh yang 

                                                           
25

 Ibid,  hal. 163. 
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memberikan suatu ukuran nilai dari metode (strategi) alternatif dalam 

kondisi yang berbeda. Ia juga mengatakan secara spesifik bahwa hasil 

belajar adalah suatu kinerja (performance) yang diindikasikan sebagai 

suatu kapabilitas yang telah diperoleh. Hasil belajar selalu dinyatakan 

dalam bentuk tujuan (khusus) perilaku (untuk kerja).
26

  

Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar adalah hasil yang 

dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes 

hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. Nilai yang diperoleh 

peserta didik menjadi acuan untuk melihat penguasaan peserta didik 

dalam menerima materi pelajaran.
27

 Kemudian ruang lingkup 

pembelajaran Bahasa Arab terdiri dari:  

a. Unsur-unsur kebahasaan yang terdiri  dari tata bahasa (qowâid al-

lughoh), kosa kata (mufradat), pelafalan dan ejaan (ashwât al 

arabiyyah) 

b. Keterampilan berbahasa yakni istimâ’, kalâm, qirâah dan kitâbah 

c. Aspek budaya yang terkandung dalam teks lisan dan tulisan.
28

 

 

Ruang lingkup yang terdapat dalam penelitian ini adalah mengenai 

kosa kata (mufradat) dan keterampilan membaca (qirâah). Jadi hasil 

belajar bahasa Arab merupakan ukuran kemampuan peserta didik 

dalam memahami bahasa Arab setelah diadakan perlakuan (treatment) 

yaitu pembelajaran dengan menggunakan media diorama untuk 

meningkatkan keterampilan membaca bahasa Arab dilihat dari segi 

                                                           
26

 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2013), 

hlm. 37. 
27

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 

200. 
28

Abdul Hamid,et. Al., Pembelajaran Bahasa Arab Pendekatan, Metode, Strategi, 

Materi, dan Media  (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 158. 
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kognitifnya berupa hasil pengerjaan soal-soal pilihan ganda dan 

uraian. 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. 

Dikatakan sementara karena jawaban baru disandarkan terhadap teori yang 

relevan belum pada kenyataan yang terjadi.
29

 Dalam penelitian ini 

hipotesisnya adalah:  

1. Penerapan media diorama lebih efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar bahasa Arab pada kemahiran membaca peserta didik kelas VII 

MTsN Yogakarta I. 

2. Ada perbedaan signfikan hasil belajar bahasa Arab pada kemahiran 

membaca antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

G. Metodologi Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian eksperimen (Eksperimental Research), yaitu 

metode penelitian yang berupaya menjawab pertanyaan “Bagaimanakah 

bila” . Secara visual, dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

                                                           
29

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 64. 

Sebab                              

Variabel independent + 

variabel luar 

AKIBAT                           

Variabel tergantung 
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Maksudnya bahwa metode penelitian eksperimen pada dasarnya 

mengkaji hubungan kausalitas suatu kejadian dengan memanipulasi 

terhadap objek penelitian, dan juga melakukan kontrol.  

Sejalan dengan Surakhmad, ekperimen adalah mengadakan 

kegiatan percobaan untuk melihat sesuatu hasil. Hasil tersebut yang akan 

menegaskan bagaimanakah kedudukan perhubungan kausal antara 

variabel-variabel yang diselidiki.
30

  

2. Teknik pengambilan sampel: 

a. Populasi penelitian 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTsN 

Yogyakarta 1 tahun akademik 2014/2015. Jumlah populasi adalah 152 

peserta didik yaitu peserta didik kelas VIIA, VIIB, VIIC, VIID, dan 

kelas VIIE. Peserta didik terbagi dalam lima kelas dengan kriteria yang 

berbeda. Kelas VIIA, terdiri dari peserta didik yang memiliki nilai 

akademik tertinggi. Kelas VIIB, terdiri dari peserta didik jurusan 

bahasa. Kelas VIIC, terdiri dari peserta didik jurusan kewirausahaan. 

Kelas VIID, terdiri dari peserta didik unggulan yaitu tinggi dalam 

bidang akademik dan tahfidz al-qur’ân. Dan kelas VIIE, kelas tahfidz 

al-qur’ân.  

b. Teknik pengambilan sampel 

Pengambilan sampel dengan cara klaster (cluster random 

sampling) yaitu    memberikan  peluang sama terhadap populasi untuk 

                                                           
30

 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011), hlm. 144-146. 
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dipilih menjadi kelompok sampel.
31

 Peneliti menggunakan nilai UAN 

SD/MI, nilai harian beserta pengamatan dari guru bahasa Arab dalam 

menentukan kelas yang akan dijadikan sampel.  

c. Sampel penelitian 

Berdasarkan data populasi di atas, terdapat 152 peserta didik yang 

terbagi dalam kelas VIIA sampai VIIE. Untuk menentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, peneliti menggunakan nilai UAN SD/MI, 

nilai ulangan harian dan pengamatan guru bahasa Arab. Peneliti 

mengambil kelas dengan persamaan nilai dan atas rekomendasi dari 

guru bahasa Arab. Dari hasil tersebut, peneliti menggunakan kelas VIIC 

dan kelas VIIE sebagai kelas sampel.  

3. Desain penelitian 

Sesuai dengan tujuan, desain penelitian ini termasuk desain 

penelitian satu faktor dua sampel. Dua sampel yang dimaksud adalah 

kelas yang menggunakan media diorama sebagai kelas eksperiman dan 

kelas yang tidak menerapkan media diorama tersebut sebagi kelas 

kontrol.  

Eksperimen dalam penelitian ini adalah bentuk eksperimen semu 

(quasi) dengan menggunakan desain eksperimen the randomized pre-

test post-test control group design ( rancangan tes awal- tes akhir 

kelompok kontrol dengan sampel acak)
32

 yaitu sebagai berikut: 

                                                           
31

 Saifuddin Azwar,  Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 87-

88. 
32

 Syamsuddin AR dan Vismania D, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, ( Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2007), hlm. 174. 
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KELOMPOK PRE-TEST TREATMENT POST-TEST 

E O1 X O2 

K O3 - O4 

 

 Keterangan:  

 E  : kelas eksperimen 

 K  : kelas kontrol 

 O1 dan O4 : pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 O2 dan O4 : pos-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 X  : perlakuan (treatment) terhadap kelas eksperimen 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan media diorama 

dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan masing-masing 2 x 40 menit 

dan 2 kali pertemuan masing-masing 40 menit. Sehingga total waktu 

eksperimen 2 x 2 x 40 menit + 2 x 40 menit, begitu pula dengan kelas 

kontrol. 

4. Waktu dan tempat penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2014/2015 di MTsN Yogyakarta I. Adapun rencana kegiatan 

penelitian sebagai berikut: 

a. Kegiatan awal penelitian 

Setelah sampel penelitian didapatkan yaitu kelas VIIC dan 

kelas VIIE, maka tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data 

sebagai data pre-test yang digunakan sebagai acuan 
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keberhasilan perlakuan (treatment). Kegiatan pre-test 

dilaksanakan selama 40 menit.  

b. Kegiatan perlakuan (treatment) 

Pada tahap ini adalah proses pemberian perlakuan kepada kelas 

eksperimen yaitu dengan menggunakan media diorama 

sekaligus pengamatan konvensional terhadap pembelajaran 

yang digunakan dalam kelas kontrol.  

Pada tahap ini, peneliti menyampaikan materi tentang al- 

adawȃt al-madrâsiyyah dan al-alwȃn
33

, masing-masing materi 

selama 3 x 40 menit. Peneliti menghimpun kosa kata yang 

terdapat dalam materi dan menyiapkan miniatur kosa kata 

tersebut sebagai alat pembelajaran mufradat di kelas. Untuk 

lebih jelasnya rencana pelaksanaan pembelajaran disertakan 

dalam lampiran. 

c. Kegiatan akhir penelitian 

Setelah kegiatan perlakuan, maka kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diberikan post-test untuk mengetahui efektivitas dari 

teknik pembelajaran yang digunakan. Tes tersebut 

dilaksanakan selama 40 menit. 

5. Teknik pengumpulan data 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu:  

 

                                                           
33

 Kementreian Agama Republik Indonesia, درس اللغة العربية Buku Siswa Bahasa Arab 

Pendekatan saintifik Kurikulum 2013, 2014.  
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a. Tes  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 

inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok.
34

  

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

tertulis. Tes ini digunakan sebagai alat penilaian terhadap 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik untuk 

kemudian dijawab dalam bentuk tulisan.
35

 Tes ini dilakukan untuk 

menguji pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran bahaa 

Arab khususnya mahȃrah qirȃah dengan penerapan miniatur 

mufradat. 

Pembuatan tes dilakukan oleh peneliti sendiri dengan 

jumlah soal sebanyak 25 butir. Sedangkan dalam pembuatan soal, 

peneliti berpijak pada kompetensi dasar (KD) kurikulum yang 

digunakan di sekolah tersebut. Soal tersebut terdiri dari 20 soal 

objektif yang terbagi dalam empat kategori
36

, yaitu:  

1) Bentuk soal menjodohkan 

2) Bentuk soal pilihan ganda 

3) Bentuk soal benar-salah 

4) Bentuk soal jawaban singkat 

                                                           
34

   Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., hlm. 127. 
35

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1992), hlm. 35.   
36

 Ibid, hlm. 44. 
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Kemudian, lima (5) soal uraian terbatas. 

Selengkapnya dapat dilihat pada kisi-kisi instrumen tes 

pada bagian lampiran. 

b. Observasi  

Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian 

dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan 

sistematis.
37

 Observasi ini dilakukan dengan pemantauan secara 

langsung melalui catatan individual peserta didik oleh peneliti. 

Pada tahap observasi  ini dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Mengamati proses tindakan pembelajaran bahasa Arab dengan 

penerapan media diorama. 

2) Mengamati kendala-kendala dan situasi pada saat siwa belajar 

dengan menerapkan media diorama. 

3) Mengamati hal-hal yang mempermudah pembelajaran peserta 

didik. 

c. Wawancara 

Guna melengkapi data yang dibutuhkan, peneliti 

melakukan wawancara kepada guru bidang studi bahasa Arab 

terkait informasi yang berkenaan dengan pembelajaran bahasa 

Arab di MTsN Yogyakarta I meliputi teknik pembelajaran 

mufradat, teknik pembelajaran qirȃah, alokasi waktu 

pembelajaran, penilaian serta evaluasi pembelajaran bahasa Arab. 

                                                           
37

Tukiran Taniredja dan  Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah  

Pengantar), (Bandung: Alfabet, 2011), hlm. 47. 
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d. Dokumentasi 

Dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis.
38

 Di dalam melaksanakan metode dokumetasi 

peneliti meneliti benda-benda tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh data mengenai struktur organisasi, keadaan guru, 

keadaan peserta didik, latar belakang peserta didik, serta 

dokumentasi lainnya yang dapat digunakan untuk kelengkapan 

data.  

6. Variabel penelitian 

Istilah variabel merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan 

dalam setiap jenis penelitian. F. N. Kerlinger menyebut variabel 

sebagai sebuah konsep seperti halnya laki-laki dalam konsep jenis 

kelamin, insaf dalam konsep kesadaran.
39

 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu:  

a. Variabel bebas (X) yaitu penerapan media diorama dalam 

pembelajaran bahasa Arab. 

b. Variabel terikat (Y) yaitu meningkatnya hasil belajar bahasa Arab 

pada kemahiran membaca. 

7. Pengkajian instrumen 

a. Uji Validitas Instrumen  

Uji validitas instrumen digunakan sebagai ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kesahihan instrumen. Sebuah 

                                                           
38

 Ibid. hlm. 135. 
39

 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian..., hlm. 96-97. 
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instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan, dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti 

secara tepat. Adapun  rumus yang digunakan peneliti untuk 

menganalisis validitas instrumen penelitian adalah rumus korelasi 

product moment atau metode pearson 
40

sebagai berikut:   

  
             

√{          } {          }
 

 

Keterangan:  

r = koefisien korelasi x dan y 

n = jumlah subyek 

X = skor pada masing-masing soal 

Y = skor total 

 

Penentuan valid atau tidaknya setiap butir instrumen berdasarkan 

nilai rhitung (corrected item). Jika rhitung > dari rtabel maka item 

dinyatakan gugur. 

Untuk mempermudah analisis data dan perhitungan matematis 

peneliti menggunakan bantuan perangkat lunak, yaitu software 

SPSS versi 16. 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Apabila instrumen sudah dinyatakan valid, maka tahap berikutnya 

adalah menguji reliabilitas instrumen untuk menunjukkan 

                                                           
40

 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, ( Jakarta: 

Bumi Aksara, 2013),  hlm 304. 
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kestabilan dalam mengukur. Rumus yang digunakan dalam uji 

reliabilitas instrumen adalah rumus Alpha
41

  

   =  [
 

     
] [  

   
 

   
] 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrument 

k = banyaknya butir pertanyaan 

   
  = jumlah varians butir 

  
  = varians total 

 

Kriteria keputusan butir soal reliabel jika rhitung > rtabel atau r product 

moment. 

Untuk mempermudah dalam analisis data dan perhitungan 

matematis peneliti menggunakan bantuan perangkat lunak, yaitu 

sotware SPSS versi 16. 

8. Persyaratan analisis data 

Penghitungan analisis data dilakukan dengan pengkajian statistik 

yang dapat dilaksanakan apabila memenuhi asumsi atau landasan 

teori yang mendasar. Dengan demikian penggunaan uji tes “t” hanya 

berlaku untuk data-data yang memenuhi syarat, yaitu data harus 

berdistribusi normal dan sampelnya homogen. Untuk itu sebelum data 

dianalisis, diuji terlebih dahulu menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas data. 
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a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data ini digunakan untuk menganalisis 

apakah data terjaring dan masing-masing berdistribusi normal atau 

tidak. Rumus yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah 

rumus uji normalitas “One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test “
42

. 

Untuk memudahkan dalam analisis data dan perhitungan 

matematis, peneliti menggunakan bantuan perangkat lunak, yaitu 

software SPSS  versi 16. 

b. Uji Homogenitas 

Tujuan uji homogenitas untuk mengetahui apakah 

kelompok populasi memiliki varians yang sama atau tidak dengan 

membandingkan varian terbesar dan terkecil. Rumus yang 

digunakan yaitu rumus Analisis Varians
43

 sebagai berikut: 

    
  

  
 

Keterangan:  

F0 = varians observasi 

V1 = varians terbesar (n-1) 

V2 = varians terkecil (n-1) 

Taraf nyata yang digunakan adala 5% (0,05).   

Untuk memudahkan dalam analisis data dan perhitungan 

matematis, peneliti menggunakan bantuan perangkat lunak yaitu 

software SPSS versi 16. 
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9. Analisis data 

Data akan dianalisis setelah  terbukti berdistribusi normal dan 

homogen. Untuk menganalisis dan menginterpretasikan data yang 

diperoleh dari sampel digunakan Analisis Perbandingan dengan 

rumus tes “t” untuk sampel berpasangan 
44

sebagai berikut: 

t= 
     

       

 

 Nilai t0 (tobservasi) yang diperoleh dari hasil perhitungan di atas, 

selanjutnya diinterpretasikan dengan menggunakan tabel nilai “t”. 

Untuk memudahkan dalam analisis dan perhitungan 

matematis, peneliti menggunakan bantuan perangkat lunak, yaitu 

software SPSS versi 16.  

Analisis kualitatif juga digunakan dalam penelitian ini sebagai 

pendukung untuk mendeskripsikan kenyataan-kenyataan yang 

diperoleh dari hasil penelitian. Adapun teknik yang dipakai dalam 

analisis kualitatif ini adalah teknik induktif yang berangkat dari fakta-

fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongrit, kemudian dari 

fakta-fakta tersebut ditarik dalam generalisasi yang bersifat umum.
45
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 Anas sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 
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H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi agar lebih sistematis dan terfokus pada 

satu pemikiran, maka peneliti membagi sistematika penulisan skripsi 

menjadi 3 (tiga) bagian yaitu:  

1. Bagian Awal, yang terdiri dari halaman sampul dan halaman judul, 

pernyataan keaslian halaman nota dinas pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata 

pengantar, dan daftar isi. 

2. Bagian Utama, yang peneliti bagi sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian,  tinjauan pustaka, landasan 

teori, hipotesis penelitian, teknik penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB  II: Gambaran umum tentang MTs N Yogyakarta I  di jl. 

Magelang KM 4,4 Sinduadi Sleman Yogyakarta yang menguraikan 

tentang letak dan keadaan greografis, sejarah berdiri dan proses 

perkembangan, dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, 

keadaan guru, peserta didik dan karyawan, serta keadaan sarana dan 

prasarana. 

BAB III: Berisi tentang hasil penelitian mengenai penerapan media 

diorama dari barang daur ulang dalam meningkatkan hasil belajar 

bahasa Arab pada kemahiran membaca di MTsN Yogyakarta I yang 

meliputi deskripsi data hasil penelitian, hasil uji validitas  dan 
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reliabilitas, hasil uji normalitas dan uji homogenitas, analisis data 

tentang peningkatan hasil belajar bahasa Arab serta pengujian hipotesis 

dan pembahasan. 

BAB VI: Penutup yang mencakup kesimpulan dan saran-saran. 

3. Bagian Akhir, terdapat daftar pustaka dan beberapa lampiran yang 

terkait dengan penelitian. 
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peneliti baik ketika praktik pengalaman lapangan (PPL) 

maupun saat observasi penelitian dan menurut ungkapan 

beberapa peserta didik. 

Pembelajaran diakhiri dengan memberikan tugas peserta 

didik untuk membaca teks qirâah tersebut dirumah. Kemudian 

dikahiri dengan doa dan salam. 

Pertemuan kedua, melanjutkan pada pertemuan sebelumnya 

yaitu masih membahas mengenai mufradat pada materi qirȃah 

 Sebelum pembelajaran, kegiatan awal tetap sama .الدوات المدرسية

yaitu salam, doa bersama dan peserta didik diminta merapikan 

duduk masing-masing.
89

 

Guru mengulas sedikit tentang materi pada pertemuan 

sebelumnya kemudian dilanjutkan dengan menuliskan 

mufradat kembali di papan tulis dan peserta didik diminta 

menuliskannya di buku catatan. Setelah semua kosa kata 

selesai  disampaikan, kemudian guru bersama-sama peserta 

didik menerjemahkan bacaan tersebut hingga akhir 

pertemuan.
90

 

Kegiatan akhir pembelajaran, guru memberikan tugas 

berupa peserta didik diminta menghafalkan warna-warna pada 

pertemuan selanjutnya dan diakhiri dengan doa dan salam. 
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 Hasil observasi peneliti pada tanggal 14 November 2014 pukul 08.05 WIB. 
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Pertemuan ketiga, masuk pada pembelajaran tentang warna 

(اللوان) . Guru menyampaikan materi warna bersandar pada 

warna-warna yang terdapat dalam buku paket dan tidak 

menggunakan media lain. Satu persatu diajarkan dan peserta 

didik diminta mengikutinya (metode mim-mem).
91

 

Melihat pembelajaran yang berlangsung dengan metode 

ceramah dan tidak ada media pendukung lainnya peserta didik  

nampak kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran.  Akan 

tetapi walau nampak tidak semangat, ketika guru memberikan 

tugas kepada peserta didik, mereka tetap berusaha 

mengerjakannya. Tugas yang diberikan oleh guru yaitu 

mengerjakan soal halaman 57 di buku panduan tersebut. 

Karena waktu tidak mencukupi, maka dilanjutkan untuk PR 

dan pembelajaran kemudian diakhiri dengan doa dan salam.
92

 

Pertemuan keempat, guru masih membahas mengenai 

bacaan pada bab warna. Sebelumnya guru meneliti bersama-

sama peserta didik tentang PR sebelumnya.
93

 

Pada pertemuan ini peserta didik nampak lebih semangat 

karena guru mengadakan kegiatan tebak warna secara acak. 

Satu persatu peserta didik diminta menjawab pertanyaan dari 

                                                           
91

  Hasil observasi peneliti pada tanggal 14 November 2014 pukul 10.20 WIB.  
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 Ibid  
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 Hasil observasi peneliti pada tanggal 19 November 2014 pukul 12.10 WIB.  
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guru tersebut. Jika jawaban salah dilempar ke teman 

sebelahnya. Begitu seterusnya.  

Kegiatan tebak warna ini sekaligus mengartikan teks 

bacaan tentang warna. Selain tebak warna, peserta didik juga 

diminta membacakan teks tersebut secara bergantian. 

Kemudian pembelajaran diakhiri dengan kesimpulan yang 

disampaikan guru tentang teks bacaan tersebut. Ditutup dengan 

doa dan salam. 

4) Kegiatan Akhir Penelitian 

Setelah kegiatan awal penelitian yaitu pemberian  pre-test 

kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai tolak ukur 

dalam pengukuran kemampuan dilaksanakan dan pelaksanaan 

perlakuan (treatment) diberikan, tahap selanjutnya yaitu 

pemberian post-test bagi kedua kelas penelitian. 

Post-test diberikan kepada kelas kontrol pada hari Rabu 

sedangkan kelas eksperimen pada hari Senin. Adapun soal 

post-test yang digunakan adalah soal yang memiliki bobot 

sama dengan soal pre-test yang sudah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Pemberian post-test dilaksanakan selama 40 

menit. 

C. Uji Analisis Instrumen 

Data hasil penelitian meliputi beberapa tahap analisis atau tahap uji 

agar bisa menjawab hipotesis penelitian, yaitu uji validitas dan reabilitas 
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instrumen serta prasyarat analisis penelitian. Selain itu juga akan 

dipaparkan deskripsi data hasil belajar membaca peserta didik. 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas instrumen ini dimaksudkan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan instrumen penelitian dalam mengungkapkan data 

sesuai dengan masalah yang hendak diungkap. Prosedur yang 

dilakukan dalam uji ini dengan cara mengkorelasika skor-skor pada 

butir soal dengan skor total. Adapun rumus yang digunakan untuk 

menganalisis validitas instrumen penelitian adalah rumus Korelasi 

Product Moment Karl Perason sebagai berikut: 

  
             

√{          } {          }
 

 

Keterangan:  

r = koefisien korelasi x dan y 

n = jumlah subyek 

X = skor pada masing-masing soal 

Y = skor total 

 

Penentuan valid atau tidaknya setiap butir instrumen berdasarkan nilai 

rhitung (corrected item). Jika rhitung > dari rtabel maka item dinyatakan 

gugur. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan software 

SPSS versi 16, soal kemampuan membaca yang berjumlah 25 soal 
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dinyatakan valid. Secara rinci hasil perhitungan adalah sebagai 

berikut: 

a. Uji Validitas Data Soal Pre-test 

Tabel. 14 

Hasil Uji Validitas Data Pilihan Ganda Soal Pre-test 

No Item Correctd item 

(Rhitung) 

Rtabel ket 

1 1 0,627 

0,576 

Valid 

2 2 0,627 Valid 

3 3 0,627 Valid 

4 4 0,674 Valid 

5 5 0,674 Valid 

6 6 0,819 Valid 

7 7 0,690 Valid 

8 8 0,715 Valid 

9 9 0,700 Valid 

10 10 0,667 Valid 

11 11 0,700 Valid 

12 12 0,801 Valid 

13 13 0,801 Valid 

14 14 0,801 Valid 

15 15 0,801 Valid 

16 16 0,737 Valid 

17 17 0,667 Valid 

18 18 0,819 Valid 

19 19 0,744 Valid 

20 20 0,834 Valid 

 

Tabel. 15 

Uji Validitas Data Uraian Soal Pre-test 

No Item Corrected Item 

(Rhitung) 

Rtabel Ket 

1 1 0,723 

0,576 

Valid 

2 2 0,958 Valid 
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3 3 0,940 Valid 

4 4 0,850 Valid 

5 5 0,953 Valid 

 

Data di atas menunjukkan bahwa 20 soal pilihan ganda dan 

5 soal uraian untuk pre-test terbukti valid dengan adanya nilai rhtung 

yang lebih besar dari rtabel yaitu rhtung  > 0,576.  

b. Uji Validitas Data Soal Post-test 

Tabel. 16 

Hasil Uji Validitas Data Pilihan Ganda Soal Post-test 

No Item Correctd item 

(Rhitung) 

Rtabel ket 

1 1 0,653 

0,576 

Valid 

2 2 0,653 Valid 

3 3 0,725 Valid 

4 4 0,725 Valid 

5 5 0,725 Valid 

6 6 0,911 Valid 

7 7 0,724 Valid 

8 8 0,673 Valid 

9 9 0,781 Valid 

10 10 0,727 Valid 

11 11 0,689 Valid 

12 12 0,689 Valid 

13 13 0,753 Valid 

14 14 0,689 Valid 

15 15 0,725 Valid 

16 16 0,811 Valid 

17 17 0,781 Valid 

18 18 0,653 Valid 

19 19 0,653 Valid 

20 20 0,626 Valid 
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Tabel. 17 

Uji Validitas Data Uraian Soal Post-test 

No Item Corrected Item 

(Rhitung) 

Rtabel Ket 

1 1 0,982 

0,576 

Valid 

2 2 0,915 Valid 

3 3 0,940 Valid 

4 4 0,915 Valid 

5 5 0,940 Valid 

Data di atas menunjukkan bahwa 20 soal pilihan ganda dan 5 

soal uraian untuk post-test terbukti valid dengan adanya nilai rhtung 

yang lebih besar dari rtabel yaitu rhtung  > 0,576. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Tahap berikutnya, setelah instrumen dinyatakan valid adalah 

menguji reliabilitas instrumen untuk menunjukkan kestabilan dalam 

mengukur. Rumus yang digunakan dalam uji reliabilitas ini adalah 

rumus alpha. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:  

   =  [
 

     
] [  

   
 

   
] 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pertanyaan 

   
  = jumlah varians butir 

  
  = varians total 

Kriteria keputusan butir soal reliabel jika rhitung > rtabel atau r product 

moment. 
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Hasil perhitungan dengan menggunakan sotware SPSS versi 

16 diperoleh bahwa reliabilitas dari soal membaca (qirâah) yang 

diujikan adalah sebagai berikut: 

a. Data Hasil Uji Reliabilitas Soal Pre-test 

Tabel. 18 

Hasil Uji Reliabilitas Soal Pre-test 

No Soal Cronbach Alpha ket 

1 Pilihan ganda 0,960 Reliabel 

2 Uraian 0,956 Reliabel 

 

Data reliabilitas di atas menunjukkan bahwa 20 soal pilihan 

ganda dan 5 soal uraian pre-test reliabel dengan adanya nilai cronbach 

alpha > 0,6. 

b. Data Hasil Uji Reliabilitas Soal Post-test 

Tabel. 19 

Hasil Uji Reliabilitas Soal Post-test 

No Soal Cronbach Alpha ket 

1 Pilihan ganda 0,957 Reliabel 

2 Uraian 0,978 Reliabel 

 

Data reliabilitas di atas menunjukkan bahwa 20 soal pilihan 

ganda dan 5 soal uraian post-test reliabel dengan adanya nilai 

cronbach alpha > 0,6. 
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Berdasarkan kedua  uji yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

soal kemampuan membaca telah memenuhi syarat untuk digunakan 

sebagai instrumen dalam penelitian ini. Instrumen telah dikatakan valid 

dan  reliabel serta mewakili seluruh konsep sehingga dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan membaca peserta didik. 

D. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas  dalam penelitian ini dilakukan  terhadap data 

hasil  kemampuan membaca (qirâah) peserta didik.  Adapun 

tujuannya adalah untuk mengetahui  apakah data berdistribusi normal  

atau tidak. Untuk uji normalitas, dalam penelitian ini menggunakan 

rumus One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.  

Data dikatakan normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 (sig ˃ 0.05) dan nilai kolmogorov smirnov z kurang dari 1,960 

(kolmogorov smirnov z < 1,960). Bentuk hasil uji normalitasnya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel. 20 

Hasil Uji Normalitas 

No Data Ƶ hitung Sig Keterangan 

1 Kon-Pre 1,202 0,111 Normal 

2 Kon-Post 1,277 0.077 Normal 

3 Eks-Pre 0,954 0,322 Normal 

4 Eks-Post 1,316 0,063 Normal 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua data 

memiliki nilai sig > 0,05 dan kolmogorov smirnov z < 1,960. Hal ini 

berarti semua data berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Perhitungan uji 

homogenitas dilakukan menggunakan software SPSS 16 Uji 

Homogenitas Varians (ANOVA).  

Data dikatakan homogen jika nilai sig > 0,05 dan fhitung < ftabel. 

Berikut hasil uji homogenitasnya: 

Tabel. 21 

Hasil Uji Homogenitas 

No Data Fhitung Ftabel Sig Ket 

1 Pre (eks+kont) 1,439 4,00 0,235 Homogen 

2 Post (eks+kont) 3,358 4,00 0,070 Homogen 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua data 

memiliki nila sig > 0,05 dan Fhitung < Ftabel. Hal ini berarti semua data 

homogen. 
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E. Hasil Analisis Data 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian Membaca Peserta didik 

Data hasil penelitian kemampuan membaca peserta didik kelas VII 

MTsN Yogyakarta I tahun akademik 2014/2015 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel. 22 

Data kemampauan membaca (qirâah) kelas kontrol 

NO Nama Nilai Pre Nilai Post Selisih 

1 Abdul Qohar Izzudin 3,8 4,7 0,9 

2 Afifanzha Cika Mehinda 5,3 5,3 0 

3 Alvira Amalia A. 2,9 1,8 2,9 

4 Annisa Pratiwi U.P. 9,3 9,8 -3,5 

5 Annisa Putri Pratama 4,2 3,3 -0,9 

6 Arvala Yoga Kumara 3,1 4 0,9 

7 Azam Azri Ahmad 4,2 3,8 -0,4 

8 Carenda Pramanasari 2 5,3 2,4 

9 Daffa Faiz Ramadhan 3,6 5,8 0,8 

10 Dewi Nurul Hanifati 7,1 8,9 -2,7 

11 Fadila Bahabazy 2,9  0,9 

12 Fatia Ayu Azahra 5,3 3,8 -1,1 

13 Gavrila Heptu Putrama 3,8 4,2 0,2 

14 Gufran Kurnia Hanafi 3,6 4 0,2 

15 Hilmy Hari Mutashim 3,6 3,8 -0,3 

16 Husni Syamsul Hadi 3,3 3,3 -0,6 

17 
Kamilla Qurrota 

Ayunnisa 
5,8 2,7 2,9 

18 Medhita Suci Asmy 5,6 8,7 2,4 

19 
Muhammad Ahnaf 

Damarastya 
3,3 8 -0,2 

20 
Muhammad Aulia Karim 

Amrullah 
3,1 3,1 0 

21 
Muhammad Nurdin 

Setiawan 
4 3,1 -0,7 

22 Nadia Rizki Amalina 8,2 3,3 -3,1 

23 Paramita Yunianto 4 9,1 4,9 
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24 Rahma Hanifah 9,6 8,9 -5,2 

25 Salma Fairus Khusna 5,3 9,6 -1,3 

26 Shannia Septiani Putri 9,6 4 -1,2 

27 Whidad Rizky An Nissa 4,4 8,4 4,9 

28 Wildan Ryan Wibowo 3,1 9,3 -0,2 

29 Yahya Rosyid Ahada 3,6 2,9 0,2 

30 Yumna Aliyya Razan 2,2 3,8 3,6 

 

Tabel. 23 

Data kemampauan membaca (qirâah) kelas eksperimen 

NO Nama Nilai Pre Nilai Post Selisih 

1 Ahmad Rifai Kurniawan 2,9 8,4 5,5 

2 Aisyah Octa Puspitasari 2,9 5,3 2,4 

3 Alifia Putri Ramadhani 6,9 9,6 2,7 

4 Alkawarizmi Aulia Rahman 6,9 7,8 0,9 

5 Andhika Arya Bagaskara 7,6 8,4 0,8 

6 Ashfa Ashfiyah 3,1 6,4 3,3 

7 Athaya Naura Darmawan 7,6 8,4 0,8 

8 
Aulia Syanindhita 

Tristiyanti 
2,9 8,4 5,5 

9 Ayu Anggi Asmoro Gati 3,1 8,2 5,1 

10 Bembi Ramadhani 5,8 8,7 2,9 

11 Bintoro Dwi Prabowo 8,2 9,1 0,9 

12 Cindy Faradilla Marsandra 2,9 8,7 5,8 

13 Fitria Pangestu 2,9 6,4 3,5 

14 Harris Fallah Krisdian 3,6 6,4 2,8 

15 Indah Putri Yuliana 6,4 8 1,6 

16 Kamala Sukma Juliyanti 8,7 9,1 0,4 

17 Khairun Nisa 3,1 8 4,9 

18 
Kharisma Qonita 

Ratnadianti 
8,9 9,6 0,7 

19 Maulita Rahmawati 1,3 3,8 2,5 

20 Muhammad Fadil Permadi 6,4 8 1,6 

21 
Muhammad Rafi 

Herzamzam 
3,1 8,7 5,6 

22 
Muhammad Syifa'  Dhiya 

Ulhaq 
6,4 9,1 2,7 

23 Muhammad Zainnur Rafiqi 8,9 8 -0,9 

24 Mukti Argo Cahyo 4,4 7,8 3,4 

25 Mustikaning Cahya Utama 5,1 7,1 2 
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26 Nur Annisa Fitria 4,4 8,9 4,5 

27 Nur Fauzi Octavian 8 9,1 1,1 

28 Salma Kusumawardani 5,1 8,2 3,1 

29 
Verman Teguh Aryo 

Pangestu 
5,3 7,8 2,5 

30 Vina Aulia Mariska 1,1 5,3 4,2 

 

2. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menghasilkan suatu 

keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau menolak suatu 

hipotesis. Dalam rangka menguji hipotesis yang berbunyi: 

a. Penerapan media diorama lebih efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar bahasa Arab pada kemahiran membaca peserta didik kelas 

VII MTsN Yogakarta I. 

b. Ada perbedaan signfikan hasil belajar bahasa Arab pada kemahiran 

membaca antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

maka dilakukan pengujian dengan  menggunakan  uji tes “t” sampel 

berpasangan (Paires-Samples T Test) dan uji independent T test. 

1) Uji Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 

Penghitungan uji paired t test digunakan untuk mengetahui adanya 

perbedaan nilai pre-test dan post-tes yang signifikan atau tidak pada 

masing-masing kelas. Ketentuan penghitungannya adalah adanya 

perbedaan nilai mean pre-test dan post-test, serta thitung > ttabel  dengan 

dibuktikan nilai sig  < 0,05.  
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 Berikut tabel hasil uji paired t test: 

Tabel. 24 

Hasil Uji Paired T 

No Kelas Mean Thitung Ttabel Sig Ket 

1 

 

Eks-pre 5,1300 
8,443 2,045 0,000 Signifikan 

Eks-post 7,8900 

2 Kont-pre 4,6600 
0,532 2,045 0,599 

Tidak 

signifikan Kont-post 4,8833 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai mean 

post-test eksperimen  lebih besar dari pre-test. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan hassil belajar bahasa Arab dengan 

menggunakan media diorama. Sehingga hipotesis pertama dalam 

penelitian ini diterima. 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thitung lebih besar 

dari ttabel. Serta hasil signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari 

0,05. Hal itu menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dari 

kelas pre-test ke kelas post-test. Sedangkan data kelas kontrol, 

memang memiliki nilai mean post-test lebih besar dari pre-test, 

akan tetapi nilai dinyatakan tidak signifikan karena thitung lebih kecil 

dari ttabel dan signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

2) Uji Independent T Test 

Penghitungan uji independent t test digunakan untuk 

mengetahui adanya peningkatan hasil pre-test dan post-test antar 
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dua kelas eksperimen dan kontrol. Ketentuan penghitungannya 

adalah adanya perbedaan nilai mean pre-test dan post-test sebagai 

hasil peningkatan nilai, dengan dibuktikan nilai sig  < 0,05. 

Berikut tabel hasil uji independent t test: 

No Data Mean Thitung Sig Ket 

1 Pre- Eks 5,1300 

0,817 0,235 

Tdk signifikan 

2 Pre-Kont 4,6600 Tdk signifikan 

3 Post-Eks 7,8900 

7,022 0,072 

Signifikan 

4 Post-Kont 4,8833 Signifikan 

5 Gain-Eks 2,7600 

4,766 0,487 

Signifikan 

6 Gain-Kont 0,2233 Signifikan 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tidak ada 

perbedaan pre-test hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol, hal 

ini ditunjukkan dengan nilai sig > 0,05. Nilai post-test pada  kelas 

eksperimen dan kontrol menunjukkan ada perbedaan dengan sig > 

0,05. Dilihat dari rata-rata post-test kelas eksperimen 7,89 dan 

post-test kelas kontrol 4,88, hal ini berarti kelas eksperimen lebih 

bagus dari kelas kontrol. Nilai gain pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menunjukkan ada perbedaan dengan sig < 0,05. Dan 

dilihat dari rata-rata gain kelas eksperimen 2,76 dan gain kelas 

kontrol 0,22, hal ini berarti kelas eksperimen lebh bagus dari kelas 

kontrol. 
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F. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

signifikansi antara kemampuan membaca peserta didik kelas eksperimen 

(kelas yang menggunakan media diorama) dengan peserta didik kelas 

kontrol  (kelas yang tidak menggunakan media diorama) dalam 

pembelajaran membaca pada peserta didik kelas VII di MTsN Yogyakarta 

I tahun akademik 2014/2015. Untuk lebih jelasnya akan dibahas satu 

persatu sebagai berikut: 

1. Analisis Hasil Pre-Test Kemampuan Membaca Peserta Didik 

Penelitian pada peserta didik kelas VII di MTsN 

Yogyakarta I diawali dengan menguji kemampuan membaca awal 

(pre-test) peserta didik, tes yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan membaca awal (pre-test) menggunakan tes tertulis 

sebanyak 25 soal yang terbagi  dalam empat kategori untuk soal 

objektif yaitu: 

1) Bentuk soal menjodohkan 

2) Bentuk soal pilihan ganda 

3) Bentuk soal benar-salah 

4) Bentuk soal jawaban singkat 

dan  lima (5) soal uraian terbatas. 

 Hasil perolehan nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

setelah diadakan pre-test memiliki perolehan nilai yang  tidak jauh 

berbeda, dengan perolehan nilai tertinggi untuk kelas eksperimen 
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sebesar 8,9 dan perolehan nilai terendah sebesar 1,1 sedangkan untuk 

kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi sebesar 9,6 dan perolehan nilai 

terendah sebesar 2. Rata-rata kelas eksperimen sebesar 5,13  sedang 

kelas kontrol sebesar 4,66. Dengan melihat hasil perolehan nilai 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal membaca kedua 

kelas tersebut berangkat dari titik yang sama. 

 Berikut tabel hasil pre-test kemampuan membaca peserta didik 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol: 

Tabel. 25 

Hasil Pre-test Kemampuan Membaca Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas N Minimum maksimum Mean 

Eksperimen 30 1,10 8.90 5,1300 

Kontrol 30 2,00 9,60 4,6600 

 

 Setelah melihat hasil dari perhitungan pre-test tersebut dapat 

dilihat dengan jelas bahwa perolehan nilai rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda. 

2. Analisis Hasil Post-Test Kemampuan Membaca Peserta Didik 

Tahap pengukuran terhadap perlakuan (tretament) yang diberikan 

dengan mengadakan post-test. Tes yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan membaca, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol menggunakan tes testulis berbentuk soal objektif sebanyak 20 

soal dan uraian tebatas sebanyak 5 soal. 
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Melihat hasil perolehan nilai post-test kedua kelas, menunjukkan 

bahwa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol memiliki 

perolehan nilai yang cukup berbeda, dengan perolehan nilai tertinggi 

untuk kelas eksperimen sebesar 9,6 dan perolehan nilai terendah 

sebesar 3,8. Sedangkan perolehan nilai tertinggi untuk kelas kontrol 

sebesar 9,30 dan perolehan nilai terendah sebesar 2,70. Rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 7,89  sedang kelas kontrol sebesar 4,88. Dengan 

melihat hasil perolehan tersebut telah mengalami perubahan yang 

cukup berarti, perubahan terlihat pada hasil perolehan nilai kelas 

eksperimen dan nilai rata-rata yang menunjukkan adanya peningkatan 

antara hasil pre-test terhadap post-test. 

Berikut tabel hasil post-test kemampuan membaca antara kelas 

eksprimen dengan kelas kontrol: 

Tabel.26 

Hasil Post-Test Kemampuan Memnbaca Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas N Minimum Maksimum Mean 

Eksperimen 30 3,80 9,60 7,8900 

Kontrol 30 2,70 9.30 4,8833 

  

3. Analisis Hasil Peningkatan Kemampuan Membaca Peserta Didik 

Melihat hasil pre-test dan post-test kemampuan membaca dari  

kedua kelas tersebut, dapat diketahui adanya peningkatan hasil 

kemampuan membaca pada setiap kelas, yaitu dengan 

membandingkan antara nilai pre-test dan post-test yang diperoleh. 
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Berikut ini tabel peningkatan hasil pre-test dan post-test untuk kedua 

kelas penelitian: 

Tabel. 27 

Data Peningkatan Hasil Membaca Kelas Eksperimen 

Hasil Tes Mean 

pre-test 5,1300 

post-test 7,8900 

Peningkatan 2,7600 

   

 Pada tabel di atas menunjukkan bahwa ada peningkatan antara 

hasil pre-test terhadap post-test kemampuan membaca  pada kelas 

eksperimen, peningkatan kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 2,76. 

Berikut tabel data peningkatan hasil pre-test terhadap post-test 

kemampuan membaca untuk kelas kontrol: 

Tabel. 28 

Data Peningkatan Hasil Kemampuanmembaca Kelas Kontrol 

Hasil Tes Mean 

pre-test 4,6600 

post-test 4,8833 

Peningkatan 0,2233 

 

 Pada tabel di atas menunjukkan  bahwa ada peningkatan antara 

hasil pre-test terhadap post-test kemampuan membaca pada kelas 
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kontrol, peningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata yang 

diperoleh sebesar 0,22. 

Peningkatan hasil kemampuan membaca pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada hasil pre-test dan post-test yaitu 

dengan membandingkan antara perolehan nilai pre-test dan post-test 

kemampuan membaca tersebut. Sedangkan untuk selisih peningkatan 

hasil belajar pre-test terhadap post-test antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, besarnya peningkatan menunjukkan bahwa kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Untuk 

kelas  eksperimen diperoleh nilai rata-rata peningkatan sebesar 2,76 

Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata peningkatan 

sebesar 0,22. 

Berikut peneliti menyajikan hasil perhitungan selisih peningkatan 

antara kedua kelas  tersebut: 

Tabel. 29 

Data Selisih Peningkatan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas  N Mean Peningkatan 

Eksperimen 30 2,76 

Kontrol 30 0,22 

 

Berdasarkan hasil deskripsi data tersebut, menunjukkan bahwa 

besarnya peningkatan kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol, yaitu untuk kelas eksperimen diperoleh harga selisih 
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peningkatan sebesar 2,76 sedangkan kelas kontrol hanya memperoleh 

harga selisih peningkatan sebesar 0,22. 

4. Hambatan-Hambatan Pelaksanaan Media Diorama dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab pada Kemahiran Membaca 

di MTsN Yogyakarta I 

Setelah melihat hasil analisis data di atas, ternyata signifikansi 

media diorama di kelas eksperimen dengan tanpa media di kelas 

kontrol jauh berbeda. Namun dalam paktiknya di kelas eksperimen 

tetap ada beberapa kendala yang dihadapi oleh peneliti. Kemudian 

peneliti berusaha mengidentifikasi hambatan secara lengkap berikut 

ini: 

a. Media pembelajaran yang terlalu kecil 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 

miniatur yang berbentuk diorama ini ternyata saat digunakan dalam 

pembelajaran, peneliti merasa media terlalu kecil sehingga peneliti 

perlu memiringkan media tersebut kearah semua peserta didik 

padahal diorama tersebut berbentuk datar. Menanggapi hal ini 

sekalipun peserta didik telah terbagi dalam dua kelompok dan 

masing-masing kelompok satu media, seharusnya guru perlu satu 

tambahan media yang dibuat lebih besar agar semua peserta didik 

dapat melihat miniatur tersebut tanpa perlu memiringkannya ke 

arah peserta didik,  dan alangkah bagusnya jika guru menyediakan 
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benda-benda asli yang dapat dijangkau agar lebih mudah lagi 

dalam penyampaian pembelajaran. 

b. Satu media satu  peserta  didik 

Melihat kondisi kelas yang cukup susah dan saling rebut 

antar peserta didik, pembelajaran bahasa Arab berlangsung dengan 

suasana ramai. Sehingga peneliti kadang merasa tidak nyaman 

dalam menyampaikan pembelajaran. Dengan keadaan tersebut, 

alangkah baiknya jika satu peserta menghadapi satu media 

sehingga tidak adanya timbul berebut untuk memegang media 

tersebut dengan harapan kelas pun tidak ricuh saat pembelajaran 

berlangsung. 

c. Keterbatasan kemampuan peneliti dalam pengelolaan kelas yang 

kondusif 

Bagaimanapun juga guru sebagai penentu berhasil dan 

tidaknya suatu strategi dalam suatu pembelajaran. Jika seorang 

guru sudah mahir atau lihai dalam pengelolaan kelas maka strategi 

apapun akan terlaksana dengan baik. Begitu juga strategi 

pembelajaran dengan menggunkan media diorama. Dalam 

penelitian studi eksperimen media diorama ini, peneliti sudah 

mempunyai prosedur atau langkah-langkah yang akan dilaksanakan 

di kelas. Sehingga secara materil peneliti sudah siap dengan 

rancangannya. Akan tetapi pengelolaan kelas yang kurang kondusif 

menyebabkan media diorama tersebut harus menyesuaikan keadaan 
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kelas sehingga ada beberapa poin penting dalam penerapan media 

diorama ini tidak tersampaikan atau terlaksana kepada siswa. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Data hasil penelitian setelah dipaparkan dengan menggunakan analisis 

kuantitatif, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa:  

1. Pembelajaran membaca dengan menggunakan media diorama lebih efektif 

dari media yang hanya berupa buku paket dalam meningkatkan 

kemampuan membaca untuk sampel peserta didik kelas VII MTsN 

Yogyakarta I tahun akademik 2014/2015.  

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan media 

diorama dengan kelas kontrol dengan tanpa media diorama. 

Namun demikian hasil penelitian ini masih memiliki banyak 

keterbatasan. Dalam penelitian ini hanya meneliti dari aspek kognitif, 

sedangkan aspek afektif, psikologis dan aspek eksternal lainnya belum bisa 

diteliti karena peneliti dibatasi waktu. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas menunjukkan 

bahwa media diorama lebih baik dari hanya sekedar buku paket saja dalam 

meningkatkan kemampuan membaca bahasa Arab (qirâah) bagi peserta didik 

kelas VII MTsN Yogyakarta I. Walaupun perbandingannya baru dengan 

menggunakan media buku saja, akan tetapi peneliti menyarankan bagi guru 

bidang studi bahasa Arab untuk memilih strategi ini dalam meningkatkan 

kemampuan belajar membaca peserta didik. Hendaknya guru senantiasa 
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menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan kreatif. Dengan catatan 

sebagai berikut: 

a. Pembuatan media diorama yang lebih besar 

Hal ini dilakukan agar mempermudah guru saat 

penyampaian materi dengan menggunakan media diorama. 

Sehingga guru tidak perlu memiringkan media tersebut dan peserta 

didik tidak ramai mencari tahu benda mana yang guru maksud, 

serta penyediaan benda asli yang terjangkau juga akan lebih 

memaksimalkan penyampaian materi. 

b. Penyediaan satu anak satu media 

Hal ini dilakukan agar peserta didik fokus terhadap media 

yang dimiliki masing-masing dan tidak saling berebut. Dengan 

begitu pembelajaran dapat berlangsung lebih fokus dan tenang 

(tidak berebut). 

c. Pengelolaan kelas yang kondusif 

Kelas yang kondusif dan nyaman akan mempengaruhi hasil 

penyerapan materi yang disampaikan oleh guru kepada siswa. 

Media apapun yang digunakan oleh guru dalam kelas yang 

kondusif akan terlakana dengan baik begitu juga media diorama 

ini. 

Bagi lembaga pendidikan, strategi ini memberikan peluang untuk 

mengekspresikan diri bagi peserta didik baik sebagai individu maupun 
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kelompok, maka dalam pelaksanaannya lembaga pendidikan harus senantiasa 

memfasilitasi peserta didik dalam mengekspresikan diri mereka. 

Bagi mahasiswa agar dapat melakukan penelitian-penelitian lanjutan 

untuk mengembangkan media ini, karena penelitian ini hanya pada aspek 

kognitif, sedangkan aspek afektif dan psikomotorik belum sampai terungkap. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah segala puji dan syukur peneliti panjatkan kehadirat 

Allah SWT tuhan semesta alam, karena hanya dengan rahmat dan karunia-

Nyalah skripsi ini dapat terselesaikan. 

Meskipun peneliti telah berusaha dengan segenap kemampuan yang 

ada untuk menyajikan skripsi ini semaksimal mungkin, namun skripsi ini 

masih saja ditemui berbagai macam kekurangan dan kelemahan. Karena itu 

kritik dan saran sangat dinantikan demi meningkatkan pengetahuan peneliti. 

Akhirnya semoga karya sederhana ini dapat bermanfaat bagi semua 

pihak dan peneliti senantiasa beristiqomah untuk terus belajar dan belajar. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN



FORMAT KISI-KISI PENULISAN SOAL 

Nama sekolah    : MTsN Yogyakarta I  

Mata pelajaran   : Bahasa  Arab  

Kurikulum    : Kurikulum 2013   

Alokasi Waktu  : 40 Menit 

Jumlah soal   : 25 

Bentuk soal/tes  : Tes tertulis 

1. Pilihan Ganda 

2. Isian  

Penyusun   : Peneliti 

 

Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Kls/ 

smstr 

Jumlah Soal Tes Tertulis 

Materi Pokok Soal Pre-test Soal Post-test 

3.2  Melafalkan bunyi 

huruf, kata, frasa, dan 

kalimat bahasa Arab 

yang berkaitan dengan 

 الألوانdanالادواتالمدرسية

3.2.1 Membaca huruf, kata 

frase, dan kalimat 

bahasa Arab dengan 

intonasi dan 

makhraj yang benar  

 

VII/Smstr Membaca (قراءة) tentang 

الادوات 

مدرسيةال danالألوان.meliputi 

kata sifat, muannast dan 

mudzakkar 

 1,2  ب

 1,2,3,4,5  ج

 1,2,3,4,5  د

 

 2,3  ب

 1,2,3,4,5  ج

 1,2,3,4,5  د

 



 3.2.2 Menentukan arti 

kosa kata dalam teks 

 الألوانdanالادواتالمدرسية
 

  1,2,3,4,5  ا  

 1,2,3,4,5  ه

 1,2,3,4,5  ا

 1,2,3,4,5  ه

 3.2.3 Menerjemahkan 

frase, kalimat, 

menentukan kata 

sifat, muannast dan 

mudzakkardalam 

teks الادوات
 الألوانdanالمدرسية

 3,4,5  ب  

 1,2,3,4,5  ه

 1,4,5  ب

 1,2,3,4,5  ه

 3.2.4 Menghafalkan kosa 

kata 

 1,2,3,4,5  ا 1,2,3,4,5  ا  

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  : MtsN Yogyakarta I 

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab 

Kelas/Semester  : VIIC/I 

Materi Pokok   : Membaca (قراءة) tentang الادوات المدرسية 

Alokasi Waktu  : 3 x 40 Menit ( 2 x Pertemuan ) 

 

A. Kompetensi Inti: 

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI4:  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di madrasah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori.  

 

 



B. Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

1 1.1  Mensyukuri kesempatan dapat 

mempelajari bahasa Arab sebagai 

bahasa pengantar komunikasi 

internasional dan bahasa 

pengantar khazaanah keislaman 

yag diwujudkan dalam semangat 

belajar. 

1.1.1 Berdoa sebelum dan 

sesudah kegiatan 

pembelajaran 

1.1.2 Semangat  dalam 

mengikuti         

pembelajaran bahasa 

Arab 

2 2.1  Menunjukkan perilaku jujur dan 

percaya diri dalam berkomunikasi 

dengan lingkungan sosial  sekitar 

rumah dan sekolah  

 

2.2 Menunjukkan perilaku motivasi 

internal (intrinsik) untuk 

pengembangan kemampuan 

berbahasa.  

2.1.1 Menghargai dan 

menghormati sesama 

2.1.2 Jujur dalam melaksanakan   

tugas sekolah dan dalam 

bermasyarakat 

2.2.1 Mengerjakan latihan-

latihan bahasa Arab dan 

kerjasama dalam 

mengerjakan tugas 

kelompok 

3 3.2  Melafalkan bunyi huruf, kata, 

frasa, dan kalimat bahasa Arab 

yang berkaitan dengan  الادوات
 المدرسية

3.2.1 Membaca huruf, kata 

frase, dan kalimat bahasa 

Arab dengan intonasi dan 

makhraj yang benar  

3.2.2 Menentukan arti kosa kata 

dalam teks الادوات المدرسية  
3.2.3 Menerjemahkan frase, 

kalimat, menentukan kata 

sifat, muannast dan 

mudzakkar dalam teks 

  الادوات المدرسية
3.2.4 Menggunakan kosa kata 

dalam konteks kalimat 

3.3   Menemukan makna atau gagasan 

dari ujaran kata, frasa, dan kalimat 

bahasa arab yang berkaitan 

dengan   

   الادوات المدرسية

3.3.1 Menentukan tema teks 

3.3.2 menceritakan kembali isi 

teks tentang  الادوات
    المدرسية

3.3.3 Meringkas secara lisan isi 

teks dengan bahasa Arab 

 

 



C. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran pada materi ini adalah siswa mampu: 

1.1.1 Melatih berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran 

1.1.2 Menumbuhkan semangat  dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab 

2.1.1 Membiasakan menghargai dan menghormati sesama 

2.1.2 Melatih jujur dalam melaksanakan tugas sekolah dan dalam bermasyarakat 

2.2.1 Mampu mengerjakan latihan-latihan bahasa Arab dan kerjasama dalam 

mengerjakan tugas kelompok 

3.2.1 Mampu membaca huruf, kata frase, dan kalimat bahasa Arab dengan 

intonasi dan makhraj yang benar  

3.2.2 Mampu menentukan arti kosa kata dalam teks الادوات المدرسية  

3.2.3 Mampu menerjemahkan frase, kalimat, menentukan kata sifat, muannast dan 

mudzakkar dalam teks الادوات المدرسية  

3.2.4 Mampu menggunakan kosa kata dalam konteks kalimat 

3.3.1 Mampu menentukan tema teks 

3.3.2 Mampu menceritakan kembali isi teks tentang الادوات المدرسية    

3.3.3 Mampu meringkas secara lisan isi teks dengan bahasa Ara 

 

D. Materi Pembelajaran (Terlampir) 

 

E. Metode Pembelajaran 

Ceramah dan tanya jawab (interavtive lecturing), mim-mem, gallery walk dan 

penugasan. 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis, spidol 

2. Media diorama 

 



G.  Sumber Belajar 

Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa: ةدروس اللغة العربي  

Madrasah Tsanawiyah Kelas VII, 2014. 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

NO KEGIATAN ISI 

1 PENDHULUAN 

(10 MENIT) 

1) Pengkondisian kelas 

2) Salam 

3) Doa 

4) Memeriksa kehadiran peserta didik 

5) Apersepsi: Guru bercerita tentang bahasa arab 

secara akrab dengan siswa dan menanyakan 

materi sebelumnya serta kaitannya dengan 

materi yang akan dipelajari 

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

2 KEGIATAN 

INTI 

(60 MENIT) 

1) MENGAMATI 

 Siswa mendengarkan teks yang dibacakan 

oleh guru 

 Siswa membaca teks bersama-sama 

 Siswa mencermati isi kandungan teks qiro’ah 

2) MENANYA 

 Siswa menanyakan makna mufradat baru 

dalam teks qiro’ah 

 Siswa mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada guru tentang materi yang belum 

dipahami dari teks 

 Guru menanyakan unsur kebahasaan yang 

terkandung di teks  qiro’ah 

3) MENGUMPULKAN DATA/EKSPLORASI 

 Siswa mendiskusikan isi kandungan teks 

qiro’ah 

 Membahas bersama-sama materi yang belum 

dipahami 

 Guru dan siswa menganalisis unsur 

kebahasaan yang terkandung di teks qiro’ah 

4) MENGASOSIASI 

 Membuat kesimpulan, rumusan dari isi 

kandungan teks qiro’ah 

5) MENGKOMUNIKASIKAN 

 Siswa mempresentasikan isi kandungan teks 

qiro’ah secara individu maupun kelompok 

 Menyampaikan hasil diskusi tentang teks 

qiro’ah  



3 PENUTUP 

(10 MENIT) 

1) Kesimpulan: 

Siswa bersama guru membuat kesimpulan 

hasil pembelajaran  

2) Refleksi: 

Siswa hendaknya bersyukur karena diberi 

kesempatan untuk belajar bahasa Arab yang 

merupakan bahasa Al-qur’an dan bahasa 

dalam shalat, sehingga harus giat dalam 

belajar bahasa Arab. 

3) Penugasan: 

Membaca dan menghafal mufradat tentang 

alat-alat sekolah yang telah dipelajari. 

4) Doa dan Salam  

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Teknik: Tes  

2. Bentuk:  

Tes Tertulis (Terlampir)   

3. Instrumen 

a. Tes Tertulis (Terlampir) 

 

 

 

 

     Yogyakarta, 10 November  2014 

       Praktikan 

 

       Dini Latifah 

       11420121 



MATERI QIRAAH    ةالادوات المدرسي  

 

 اِسْمِيْ سَلْمَانُ، أنَاَ طاَلِبٌ.انْظرُْ الَِى هَذِهِ الصُّوْرةَِ!

لَةٌ   رَةٌ وَ مُنَظَّمَةٌ وَجَمِي ْ . وَهِيَ أَمَامَ الْمَسْجِدِ الْكَبِيْرِ. الْمَدْرَسَةُ فِيْ شَارعِِ سُوكَارْنوُ رقَْمُ هَذِهِ مَدْرَسَتِي. هِي كَبِي ْ
 وَهَذَا فَصْلِي. الفَصْلُ وَاسِعٌ وَ جَمِيْلٌ، الفَصْلُ مُنَظَّمٌ.  .7

 .السَّبُ وْرةَانْظرُْ! هَذِهِ 

اعَةُ جَمِ  اعَةُ. السَّ وْرةَُ عَلَى الحَائِطِ. وَ هَذِهِ السَّ وْرةَِ. هَذِهِ حَقِيْبَتِي. حَقِيْبَتِي السَب ُّ ب ُّ اعَةُ فَ وْقَ السَّ لَةٌ. السَّ ي ْ
لَةٌ. الحَقِيْبَةُ عَلَى الْمَكْتَبِ. وَ هَذَا مُصَلَّى الْمَدْرَسَةِ. هُوَ بَ يْنَ الْمَكْتَبَةِ وَ الْفَصْلِ. هُوَ صَغِ  ٌٌ وَ جَمِي ْ رٌ وَ نظَِيْ ي ْ

رَةٌ، وَ هَذِهِ الْمَكْتَبَةُ مُنَظَّمَةٌ. هِيَ جَانِبَ الْمُصَلَّي.مَكْتَبَةُ الْمَدْ . هَذِهِ جَمِيْلٌ   رَسَةِ. المَكْتَبَةُ كَبِي ْ

 انْظرُْ! اِلَى هَذَا اْلمَلْعَبِ. 

، هُوَ وَراَءَ الْمُصَلَّى. ٌٌ  هُوَ وَراَءَ الْمَدْرَسَةِ. هُوَ وَاسِعٌ. هَذَا مِرْحَاضٌ. الِمرْحَاضُ نَظِيْ

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  : MtsN Yogyakarta I 

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab 

Kelas/Semester  : VIIC/I 

Materi Pokok   : Membaca (قراءة) tentang الالوان 

Alokasi Waktu  : 3 x 40 Menit ( 2 x Pertemuan ) 

 

A. Kompetensi Inti: 

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI4:  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di madrasah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori.  

 

 



B. Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

1 1.1  Mensyukuri kesempatan dapat 

mempelajari bahasa Arab sebagai 

bahasa pengantar komunikasi 

internasional dan bahasa 

pengantar khazaanah keislaman 

yag diwujudkan dalam semangat 

belajar. 

1.1.1 Berdoa sebelum dan 

sesudah kegiatan 

pembelajaran 

1.1.2 Semangat  dalam 

mengikuti         

pembelajaran bahasa 

Arab 

2 2.1  Menunjukkan perilaku jujur dan 

percaya diri dalam berkomunikasi 

dengan lingkungan sosial  sekitar 

rumah dan sekolah  

 

2.2 Menunjukkan perilaku motivasi 

internal (intrinsik) untuk 

pengembangan kemampuan 

berbahasa.  

2.1.1 Menghargai dan 

menghormati sesama 

2.1.2 Jujur dalam melaksanakan   

tugas sekolah dan dalam 

bermasyarakat 

2.2.1 Mengerjakan latihan-

latihan bahasa Arab dan 

kerjasama dalam 

mengerjakan tugas 

kelompok 

3 3.2  Melafalkan bunyi huruf, kata, 

frasa, dan kalimat bahasa Arab 

yang berkaitan dengan الالوان 

3.2.1 Membaca huruf, kata 

frase, dan kalimat bahasa 

Arab dengan intonasi dan 

makhraj yang benar  

3.2.2 Menentukan arti kosa kata 

dalam teks الالوان  
3.2.3 Menerjemahkan frase, 

kalimat, menentukan kata 

sifat, muannast dan 

mudzakkar dalam teks 

 الالوان
3.2.4 Menggunakan kosa kata 

dalam konteks kalimat 

3.3   Menemukan makna atau gagasan 

dari ujaran kata, frasa, dan kalimat 

bahasa arab yang berkaitan 

dengan   

   الالوان

3.3.1 Menentukan tema teks 

3.3.2 menceritakan kembali isi 

teks tentang الالوان 
3.3.3 Meringkas secara lisan isi 

teks dengan bahasa Arab 

 

 



C. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran pada materi ini adalah siswa mampu: 

1.1.1 Melatih berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran 

1.1.2 Menumbuhkan semangat  dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab 

2.1.1 Membiasakan menghargai dan menghormati sesama 

2.1.2 Melatih jujur dalam melaksanakan tugas sekolah dan dalam bermasyarakat 

2.2.1 Mampu mengerjakan latihan-latihan bahasa Arab dan kerjasama dalam 

mengerjakan tugas kelompok 

3.2.1 Mampu membaca huruf, kata frase, dan kalimat bahasa Arab dengan 

intonasi dan makhraj yang benar  

3.2.2 Mampu menentukan arti kosa kata dalam teks الالوان 

3.2.3 Mampu menerjemahkan frase, kalimat, menentukan kata sifat, muannast dan 

mudzakkar dalam teks لوانالا   

3.2.4 Mampu menggunakan kosa kata dalam konteks kalimat 

3.3.1 Mampu menentukan tema teks 

3.3.2 Mampu menceritakan kembali isi teks tentang الالوان 

3.3.3 Mampu meringkas secara lisan isi teks dengan bahasa Ara 

 

D. Materi Pembelajaran (Terlampir) 

 

E. Metode Pembelajaran 

Ceramah dan tanya jawab (interavtive lecturing), mim-mem, gallery walk dan 

penugasan. 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis, spidol 

2. Media Diorama 

 



G.  Sumber Belajar 

Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa: ةدروس اللغة العربي  

Madrasah Tsanawiyah Kelas VII, 2014. 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

NO KEGIATAN ISI 

1 PENDHULUAN 

(10 MENIT) 

1) Pengkondisian kelas 

2) Salam 

3) Doa 

4) Memeriksa kehadiran peserta didik 

5) Apersepsi: Guru bercerita tentang bahasa arab 

secara akrab dengan siswa dan menanyakan 

materi sebelumnya serta kaitannya dengan 

materi yang akan dipelajari 

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

2 KEGIATAN 

INTI 

(60 MENIT) 

1) MENGAMATI 

 Siswa mendengarkan teks yang dibacakan 

oleh guru 

 Siswa membaca teks bersama-sama 

 Siswa mencermati isi kandungan teks qiro’ah 

2) MENANYA 

 Siswa menanyakan makna mufradat baru 

dalam teks qiro’ah 

 Siswa mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada guru tentang materi yang belum 

dipahami dari teks 

 Guru menanyakan unsur kebahasaan yang 

terkandung di teks  qiro’ah 

3) MENGUMPULKAN DATA/EKSPLORASI 

 Siswa mendiskusikan isi kandungan teks 

qiro’ah 

 Membahas bersama-sama materi yang belum 

dipahami 

 Guru dan siswa menganalisis unsur 

kebahasaan yang terkandung di teks qiro’ah 

4) MENGASOSIASI 

 Membuat kesimpulan, rumusan dari isi 

kandungan teks qiro’ah 

5) MENGKOMUNIKASIKAN 

 Siswa mempresentasikan isi kandungan teks 

qiro’ah secara individu maupun kelompok 

 Menyampaikan hasil diskusi tentang teks 

qiro’ah  



3 PENUTUP 

(10 MENIT) 

1) Kesimpulan: 

Siswa bersama guru membuat kesimpulan 

hasil pembelajaran  

2) Refleksi: 

Siswa hendaknya bersyukur karena diberi 

kesempatan untuk belajar bahasa Arab yang 

merupakan bahasa Al-qur’an dan bahasa 

dalam shalat, sehingga harus giat dalam 

belajar bahasa Arab. 

3) Penugasan: 

Membaca dan menghafal mufradat tentang 

alat-alat sekolah yang telah dipelajari. 

4) Doa dan Salam  

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Teknik: Tes  

2. Bentuk:  

Tes Tertulis (Terlampir)   

3. Instrumen 

a. Tes Tertulis (Terlampir) 

 

 

 

 

     Yogyakarta, 17 November  2014 

       Praktikan 

 

       Dini Latifah 

       11420121 

 



MATERI QIRAAH الالوان 

Tabel.12 

Materi tentang warna-warna 

 اْلالَْوَانُ 
 م ذكََّرٌُ م ؤَنَّثٌُ

سْوَدُ اَُ بَ نَ فْسَجِيُ  سَوْدَاءُ  بَ نَ فْسَجِيَّةُ   
 اَحْمَرُ  وَرْدِيُ  حَمْرَاءُ  وَرْدِيَّةُ 
 ب  رْت  قَالِيُ  اَزْرَقُ  ب  رْت  قَاليَِّةُ  زَرْقاَءُ 

 رَمَادِيُ  ابَْ يَضُ  رَمَادِيَّةُ  بَ يْضَاءُ 
 كَريِْمَيُ  اَصْفَرُ  كَريِْمِيَّةُ  صَفْرَاءُ 

 اَخْضَرُ  ب  نِّيُ  خَضْرَاءُ  ب  ن ِّيَّةُ 
 

 القِرَاءَةُ         

مَالَانج.ُفَصْلِىُجَمِيْلٌُوَُم نَظَّمٌ.ُه وَُجَانِب1َُُناَُطاَلِبٌُفِىُالْفَصْلُِاْلَأوَّلُِمِنَُالْمَدْرَسَةُِالْم تَ وَسِّطةَُِاْلِأسْلََمِيَّةُِاَُ
ُمَكْتَبَةُِالْمَدْرَسَةِ.

.ا نْظ رُْاِلَىُالص وْرةَِ.ُتلِْكَُص وْرةَ ُرئَيِْسُِالْج مْه ريَِّةِ.ُوَُهِيَُعَلَُ ُىُالْحَائِطِ.ُالْحَائِط ُلَوْن ه ُاَصْفَر 

ُا نْظ رْ!ُتلِْكَُالسَّب  وْرةَ .ُالسَّب  وْرةَ ُفِىُفَصْلِىُلَوْن  هَاُابَْ يَضُ 

ُوَُاَُ .ُهِيَُعَلَىُمَكْتَبُِاْلم دَرِّسِ.ُالَْوَان  هَاُم تَ نَ وِّعَةٌُ)ُاَسْوَد ُوَُازَْرَق  ُوَُا نْظ رُْاِلَىُاقَْلََمُِالْجَافِّ ُ(ُحْمَر  ُاَخْضَر 

بِ.ُالَْوَان  هَاُم تَ نَ وِّعَةٌُايَْضًاُ)اَسْوَد ُوَُبَ نَ فُْ بِ.ُهِيَُعَلَىُمَكْتَبُِالط لََّ ُوَُا نْظ رُْاِلَىُاقَْلََمُِالط لََّ سَجِي ُوَُاَحْمَر 
ُوَُب نِي ُ( ُوَُاَخْضَر  كُضريِْمِي  ُوَُرَمَادِي ُوَ  وَرْدِي ُوَُب  رْت  قَالِي ُوَُازَْرَق 
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Soal Pre- test 

ُّ   :ال ُّؤ ُّالس ُّ

 !ُّل ُّص ُّ .أ
   Penaٌٌٌٌكِتَابٌ  .1
 Merahٌ  ٌحَقِيْبَةٌ  .2
     Kuningٌٌٌ   قَ لَمٌ  .3
 Bukuٌ   أَحَْْرٌ  .4
 ٌٌ Tasٌٌٌٌٌٌأَصْفَرٌ  .5

 
ي حة ُّ! .ب اب ة ُّالص ح  ت ر ُّالإ ج   ا خ 

 ياَفاَر وْق؟ٌمِقْلَمَت كٌَتََْتٌَالْمَكْتَبٌٌِ....مِقْلَمَتٌِْ .1
 مَا .أ

 ىَلٌْ .ب
 مَنٌْ .ج
 أيَْنٌَ .د

 نٌَسَلْمَان ٌياٌَأمَِيْْ ٌ؟ٌى وَ...أيٌَْ .2
 فٌِالْفَصْلٌِ .أ

 طالَِبٌ  .ب
 نٌْسَامَاريِنْدَامٌِ .ج
 مَاىِرٌ  .د
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 تلِْكٌَالْمَكْتَبَة ... .3
 م تَّسِخٌ  .أ

 طَويِْلٌ  .ب
 وَاسِعَةٌ  .ج
رٌ  .د  كَبِي ْ

 لَوْن ٌالقِرْطاَسِ؟...ٌمَا .4
 أَحَْْرٌ  .أ

 أبَْ يَضٌ  .ب
 أزَْرَقٌ  .ج
 أَسْوَدٌ  .د

 السَّب ُّوْرةَ ٌفٌِِالْفَصْلٌِ....ٌأبَْ يَضٌ  .5
 لَوْن وٌ  .أ

 لَوْن  هَا .ب
 لَوْن كٌَ .ج
 لَوْن كٌِ .د
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.ٌىَذِهٌِمَدْرَسَتِ، لَة .ٌٌاِسِْْيٌْسَلْمَان ،ٌأنَاٌَطاَلِب  ي ْ كٌَبِي ْرَة ٌوٌَم نَظَّمَة ٌوَجََِ ىِي
ٌ.7س وكَارْن وٌرَقْم ٌدْرَسَة ٌفٌِْشَارعٌِِمٌَامٌَالْمَسْجِدٌِالْكَبِيِْْ.ٌالٌْوَىِيٌَأمٌََ

يْل ،ٌفٌِِالْفَصْلٌِوَىَذَاٌفَصْلِي ك رْسِيٌّ.ٌالسَب ُّوْرةَ ٌٌسَب ُّوْرةَ ٌوٌٌَ.ٌالفَصْل ٌوَسِع ٌوٌَجََِ
لَة . ي ْ كٌَرَّاسَة ٌوَقَ لَم .ٌعَلَىٌالحاَئِطِ.ٌىَذِهٌِحَقِيْبَتِ،ٌحَقِيْبَتٌِجََِ هَا ٌلَوْن ٌحَقِيْبَتٌٌِفِي ْ

،ٌولَوْن ٌقَ لَمٌِأٌَ ٌ.يٌاَسْوَدٌ صْفَر 

ُّ .ج ُّ)خُّ(ُّا ذ اُّك ان ت  ت  ر  ي ح ةً،ُّو اخ  ُّال ع ب ار ة ُّص ح  ُّ)ُّص(ُّا ذ اُّك ان ت  ت  ر  ا خ 
قًا ُّالق ر اء ة ُّ!ل ُُّّخ اط ئ ةًُّو ف   ٌن صِّ

 لِبٌِي  وْس فٌ ا)ص/ٌخٌ(ٌاِسْم ٌالطٌٌَ .1
يْلٌ ٌ .2  )ص/ٌخٌ(ٌالفَصْل ٌوَسِع ٌوٌَجََِ
 كْتَبٌِوْرةَ ٌعَلَىٌالْمٌَ)ص/ٌخٌ(ٌالسَب ٌٌُّ .3
 لَوْن ٌحَقِيْبَتٌِأَصْفَرٌ )ص/ٌخٌ(ٌٌ .4
 رٌ يٌاَحٌَْْلَوْن ٌقَ لَمٌِ)ص/ٌخٌ(ٌٌ .5
 

ُّالق ر اء ة ُّ!ُّ .د قًاُّل ن صِّ ُّو ف   ب  ُّأ ج 
 مَاٌلَوْن ٌالقَلَمٌِ؟... .1
 مَاسْم ٌالطاَلِبٌِ؟.... .2
رَة ٌ؟...ٌىَلٌْمَدْرَسَتٌِ .3  صَغِي ْ
 ؟...ٌةٌ الْمَدْرَسٌَأيَْنٌَ .4
 مَالَوْن ٌالحقَِيْبَةٌٌِ؟... .5
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يَّة ُّال ج يِّدّة ! .ه ن ي س  ن د و  م ُّإ ل يُّالل غ ة ُّالإ   ُّت  ر ج 
لَة .ٌوٌَىِيٌَأمََامٌَ .1 ي ْ رَة ٌوٌَم نَظَّمَة ٌوٌَجََِ كٌَبِي ْ مَدْرَسَتٌِ

 سْجِدِالْكَبِيِْْ.مٌَالٌْ
رَة .ٌوٌَىِيٌَعٌَ .2 كٌَبِي ْ  لَيٌالْحائِطٌِالسَّب ُّوْرةَ ٌفٌَِفَصْلِي
.ٌوٌَى وٌَوَراَءٌَالْم صَلَّي .3 ٌفٌِمَدْرَسَتٌِنَظِيْف   المرِْحَاض 
 وٌَأَسْوَد ٌوٌَأزَْرَقٌ ٌلَوْن ٌالْحقَِيْبَةٌِأَصْفَرٌ  .4
ٌ.ٌوَالْقَلَم ٌلَوْن و ٌأَخْضَرٌ السَّب ُّوْرةَ ٌلَوْن  هَاٌأبَْ يَضٌ  .5



  Soal Post-test 

ُّ:ال ُّؤ ُّالس ُّ

 !ُّل ُّص ُّ .أ
  ْْ Coklatْْْْْتَبَةْ مَكْ  .1
  Perpustakaan ْ ْفَص لْ  .2
    ْْ Orange ْْْْمُصَلَّى .3
 Mushalla    بُ ر تُ قَالْ  .4
 Kelas      ْبُنِيْ .5

 
ي حة ُّ! .ب اب ة ُّالص ح  ت ر ُّالإ ج   ا خ 

 قَ لَمِي...ْبُنِيْ .1
 ْلَو نُُا . أ

نهُُْ . ب  لَو 
 لَو نُكَْ . ج
ْلَو نُكِْ . د

 كَ،ْياَْأَحْ َدُ؟ر طاَسِْقِْ....لَو نُْ .2
 مَنْ  . أ

 هَلْ  . ب
 مَا . ج
 أيَ نَْ . د



 
 أيَ نَْالسَب ُّرَةُْياَْأَحْ َدُ؟ْهِيَ.... .3

 عَلَيْالفَص لِْ . أ
 فَ و قَْالفَص لِْ . ب
 تََ تَْالفَص لِْ . ج
 فِْالفَص لِْ . د

رَسَةُْوَْهَلْال مَْ .4  سِخَة ؟ْلََ،ْهِيَْ....اد 
 سِخَةْ اوَْ . أ

فَةْ  . ب  نَظِي  
 سِخْ اوَْ . ج
 نَظِي فْ  . د

رَسَةُْ....ْالم .5 لَةْ د  ي    جََِ
 تلِ كَْ . أ

 ذَلِكَْ . ب
 مَا . ج
 ايَ نَْ . د

 

 

 



ْالْ مُصَلَّ َ رَسَةِْبَ يْ  ْوَْيْال مَد  ْوَْنَظِي ف  لِ.ْهُوَْصَغِي  ر  تَبَةِْوَْال فَص  مَك 
ي ل .ْ ْجََِ

تَْ رَة ْوَْمُنَظَّمَة .ْهِيَْجَانِبَْالْ بَْمَك  كَْبِي   رَسَةِْ مُصَلَّي.ْوَراَءَْةُْال مَد 
.ْهُوَْْوَْ رَسَةِْْمَل عَب  ضَرُ.ْْسِع ْوَْلَو نهُُْاال مَد  رَسَةِ.ْاضُْجَار حَْالمِْأَخ  َد 

نِبَْالم
.ْالمرِ حَاضُْْهُوَْ ْأبَ  يَضُ.ْلَو نهُُْْنَظِي ف 

ُّ)خُّ(ُّا ُُُُّّّّج.ْ ت  ر  ي ح ةً،ُّو اخ  ُّال ع ب ار ة ُّص ح  ُّ)ُّص(ُّا ذ اُّك ان ت  ت  ر  ُّا خ  ذ اُّك ان ت 
قًاُّل ُّ ُّالق ر اء ة ُّ!خ اط ئ ةًُّو ف   ْن صِّ

َْال مكْ )ص/ْخْ(ْ .1 رَسَةِْبَ يْ   لِْصْ تَبَةِْوَْالفَْمُصَلَّيْال مَد 
ْوَْوَاسِخْ )ص/ْخْ(ْ .2 كَْبِي  ر  رَسَةِ  مُصَلَّيْال مَد 
رَسَةِْ)ص/ْخْ(ْ .3 َد 

تَبَةُْوَراَءَْال مُصَلَّيْوَْجَانِبَْالم  ال مَك 
 المرِ حَاضُْلَو نهُُْأبَ  يَضُْ)ص/ْخْ(ْ .4
رَسَةِ.ْهُوَْنَظِي فْ )ص/ْخْ(ْ .5  المرِ حَاضُْجَانِبَْال مَد 

ُُّّد.ُُُّّّ قًاُّل ن صِّ ُّو ف   ب  ُّالق ر اء ة ُّ!أ ج 

 ؟...ْل عَبِْمَْمَاْلَو نُْالْ  .1
ْال مَْ .2 َ تَبَةِْوَْمَاذَاْبَ يْ   ؟...الفَص لِْْك 
ي لْ هَل ْ .3 ْوَْجََِ صَلَّيْصَغِي  ر 

ُ
 ؟...ْالم

 ؟...ْال مَل عَبُْْأيَ نَْ .4
 ؟...ْْالمرِ حَاضِْمَالَو نُْ .5

 



يَّة ُّال ج يُُُُِّّّّّه.ُّ ن ي س  ن د و  م ُّإ ل يُّالل غ ة ُّالإ   دّة !ُّت  ر ج 

ْالْ  .1 َ لِيْبَ يْ  رَسَةِْمُصَلَّفَص  تَبَةِْال مَد   .هُوَْوَاسِع ْوَْمُنَظَّمْ ْْيْوَْمَك 
رَسَةِْ .2 ْهُوَْْوَراَءَْال مَد   هُوَْوَاسِع .ْهَذَاْمَل عَب 
رَسَتِِْوَاسِعْ السَب ُّْ .3 اَئِطِ.ْو رةَُْفِِْمَد   وَْهِيَْعَلَيْالْ 
وَدُْلَو نُْال قَلَمِْأَحْ َرُْوَْأَْ .4  ز رَقُْوَْأَس 
ضَرُْمَلْ الْ  .5 ْوَْال مِر حَاضُْلَو نهُُْأبَ  يَضُْْعَبُْلَو نهُُْأَخ 
ْ

 



CATATAN LAPANGAN 

WAWANCARA 

Hari/tanggal     : Rabu, 06 Agustus 2014  

Tempat  : MTsN Yogyakarta I 

Objek           : Guru Bidang Studi Bahasa Arab 

Jam   : 08.45 – 09.30 

interviewer  : Dini Latifah 

Hasil Wawancara 

- Peneliti: Bagaimanakah pembelajaran bahasa Arab khususnya di kelas 

VII? Apakah disampaikan dengan menggunakan media atau hanya buku 

panduan saja? 

- Guru: Pembelajaran bahasa Arab khususnya di kelas VII masih kurang 

media untuk meningkatkan hasil belajar bahasa arab. Seringnya materi 

disampaikan menggunakan buku panduan saja. Hanya beberapa kali 

menggunakan media saja. 

- Peneliti: Bagaimanakah menurut ibu jika diadakan media baru dalam 

pembelajaran bahasa Arab? 

- Guru: Saya setuju. Media seperti apa yang akan digunakan? 

- Peneliti: Media berbentuk diorama. 



- Guru: lebih baik pembuatan media tersebut menggunakan barang bekas 

saja. Sesuai kegiatan adiwiyata yang ada di sekolah. 

- Peneliti: Iya Bu. Rencananya akan dibuat dengan menggunakan karton dan 

kertas bekas. 

- Guru: Iya. Kalau membutuhkan kertas bekas ambil saja di gudang sekolah. 

- Peneliti: Iya Bu, terima kasih. Menurut ibu, pembuatan media tersebut 

semua mufradat yang tertera di materi, hanya pada kata benda saja atau 

bagaimana baiknya? 

- Guru: Pembuatan media sebaiknya disesuaikan dengan kosakata pada 

materi yang akan disampaikan dan dibatasi pada kata-kata benda saja agar 

lebih mudah. Saat pembelajaran mungkin ketika menjelaskan kata kerja itu 

juga bisa menggunakan kata-kata benda itu. 

- Peneliti: Iya terima kasih. Mohon bantuannya.  

 

 



CATATAN LAPANGAN I 

OBSERVASI 

Hari/tanggal     : Senin, 10 November 2014 

Tempat  : MTsN Yogyakarta I 

Objek           : Peserta Didik Kelas VIIC (Kelas Eksperimen) 

Jam   : 07.15 – 08.45  

Observer  : Dini Latifah 

 

Kelas eksperimen yang peneliti pilih adalah peserta didik kelas VIIC. Hal 

ini sesuai dengan diskusi dengan guru bahasa Arab dan hasil pre-test.  

Pertemuan pertama di kelas Eksperimen merupakan tindak lanjut setelah 

diberikannya pre-test. Sebelum pembelaajaran, peserta didik diminta membaca al-

quran serentak sebanyak dua sampai tiga halaman. Pertemuan pertama setelah  

pre-test ini peneliti mencoba mengurangi suasana kelas yang kaku dengan 

perkenalan diri antara peneliti dan peserta didik . Peneliti memperkenalkan diri, 

kemudian dilanjutkan dengan perkenalan peserta didik sesuai urut absen selama 

sekitar sepuluh menit. Setelah perkenalan, peneliti menunjukkan media diorama 

kepada peserta didik untuk memicu semangat dan rasa ingin tahu tentang 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Peneliti juga melakukan permainan berupa 

tebak baca mufradat secara acak yang peneliti tulis di papan tulis. Permaian itu 

berfungsi untuk menganalisa kemampuan membaca peserta didik. Mufradat 

tersebut diambilkan dari buku panduan yang digunakan di sekolah yaitu buku 

cetak bahasa Arab kurikulum 2013 yang di keluarkan kementrian agama. Jika 



ternyata kemampuan peserta didik sudah cukup mumpuni maka peneliti bisa 

melaksanakan pembelajaran dengan praktik langsung membaca tanpa harus 

belajar mengenal bunyi huruf hijaiyah dan belajar mengeja bacaan bahasa Arab 

terlebih dahulu. Maksud kata mumpuni yaitu peserta didik sudah memiliki 

kemampuan dasar membaca tanpa dieja. 

Peneliti menuliskan kosa kata sebanyak 10 kosa kata, dan peserta didik 

diminta membaca sesuai yang peneliti tunjuk sampai semua peserta didik 

mendapat giliran membaca. Setelah semua peserta didik selesai membaca, dapat 

diketahui jika ternyata peseta didik telah memumpuni dalam mengenal huruf-

huruf hijaiyah dan mampu membaca tanpa perlu dieja. Sehingga peneliti dapat 

langsung melaksanakan pembelajaran membaca menggunakan media diorama 

dengan waktu yang lebih efisien sesuai rancangan pembelajaran yang diharapkan 

oleh peneliti namun tetap disesuaikan pada kemampuan peserta didik. 

Kegiatan pembelajaran (KBM) dimulai saat suasana telah mendukung dan 

terlebih dahulu membaca doa bersama-sama, peneliti memberikan materi qirâah 

kepada setiap peserta didik yaitu tentang al- adawȃt al-madrâsiyyah. Kemudian 

peserta didik diminta membaca terlebih dahulu secara individu agar lebih mengeal 

materi, setelah itu dibaca ulang bersama-sama dengan peneliti. Kemudian secara 

acak peneliti menunjuk peserta didik agar membaca materi tersebut. Setelah 

dibaca, peserta didik bertugas mencari kosa kata yang belum dimengerti dan 

dibaca dengan suara keras kemudian peneliti tulis di papan tulis. 



Setelah kosa kata itu tercatat dalam papan tulis, peserta didik diminta 

melakukan gallery walk secara berkelompok untuk memahami miniatur dengan 

lebih dekat. Dari 30 anak, peneliti membagi dua kelompok besar dengan jumlah 

sama yaitu 15 anak satu kelompok. Untuk pengenalan, dalam melaksanakan 

gallery walk, 15 anak itu dibagi tiga kelompok kecil, yaitu sebanyak 5 anak 

mengamati kurang lebih selama 5 menit. Begitu seterusnya. Satu kelompok besar 

masing-masing satu media pembelajaran. Setelah gallery walk selesai anak-anak 

kembali ke tempat duduk masing-masing dan tetap mengamati media tersebut. 

Setelah itu, dilanjutkan dengan peneliti menyebutkan kosa kata dan diikuti oleh 

peserta didik secara berulang-ulang menggunakan metode mim-mem dan metode 

drill, kemudian mengartikannya dengan menunjukkan miniaturnya kepada peserta 

didik, sehingga tidak langsung menyebutkan artinya melainkan melalui perantara 

miniatur tersebut dengan harapan peserta didik akan lebih mengenal dan 

mengingat kosa kata tersebut. Setelah itu peserta didik diminta menghafal dengan 

mengucapkan berulang-ulang sesuai yang diucapkan peneliti dan menuliskannya 

dalam buku catatan lengkap dengan artinya. Dalam pertemuan ini, peneliti khusus 

mengajarkan tentang kosa kata saja, belum pada mengartikan bacaan tersebut. 

Di akhir jam pelajaran, peneliti memberikan pertanyaan seputar kosa kata 

atau tebak kata secara acak untuk mempertajam ingatan peserta didik. Setelah itu 

diakhiri dengan pemberian tugas membaca ulang teks bahasa Arab tersebut dan 

latihan menerjemahkan sendiri di rumah. Kemudian pembelajaran di tutup dengan 

doa dan salam. 



Pembelajaran kosa kata pada materi al- adawȃt al-madrâsiyyah berjalan 

sesuai rencana. Hal ini dikarenakan antusias peserta didik terhadap media 

diorama. Akan tetapi ada kendala yang tidak terduga sebelumnya. Yaitu 

penggunaan media diorama akan lebih mudah digunakan jika guru atau peneliti 

mempunyai media tersebut yang lebih besar sehingga memudahkan guru saat 

menunjukkan benda ke semua peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN II 

OBSERVASI 

Hari/tanggal     : Senin, 10 November 2014 

Tempat  : MTsN Yogyakarta I 

Objek           : Peserta Didik Kelas VIIC (Kelas Eksperimen) 

Jam   : 11.00 – 11.40  

Observer  : Dini Latifah 

 

Pertemuan kedua di kelas eksperimen, pembelajaran bahasa Arab  di mulai 

dengan melanjutkan  materi pada pertemuan sebelumnya dengan di awali salam 

dan doa kemudian tegur sapa sejenak untuk mencairkan suasana. Sebelum 

melanjutkan materi, peneliti mengulang kembali materi yang telah dipelajari yaitu 

tentang kosa kata pertemuan sebelumnya. Secara acak, peserta didik ditunjuk 

untuk menjawab kosa kata yang dimaksud dengan menunjuk media diorama atau 

sebaliknya peneliti menyebutkan kosa katanya dan peserta didik diminta 

menunjukkan miniatur yang sesuai. Kemudian setelah semua peserta didik 

mendapat giliran, permeja peserta didik diminta membaca dan mengartikan materi 

qirȃah tersebut secara bergantian, hasilnya dibahas bersama-sama. Setelah materi 

selesai disampaikan, secara perpasangan peserta didik praktik kedepan 

menghafalkan mufradat dengan menggunakan media diorama. Peserta didik 

tersebut saling bertanya menggunakan bahasa Arab tentang mufradat yang ada 

dalam miniatur. Pertanyaan yang diajukan peserta didik tersebut contohnya:   

    



 يا اختي عائشة! ما هذا؟

Dengan menunjuk benda yang di maksud di media diorama. Selanjutnya 

dijawab oleh pasangannya: 

 هذا لىاء. 

Kemudian balik bertanya: 

 يا اختي اليفييا! ما تلك؟

dan dijawab lagi oleh  penanya yang pertama:  

 تلك مكتبة.

Begitu seterusnya sampai kurang lebih lima mufradat.  

Pelajaran diakhiri dengan memberikan kesimpulan tentang bacaan tersebut 

oleh peneliti bersama-sama dengan peserta didik, kemudian pemberian tugas 

untuk pertemuan selanjutnya yaitu hafalan tentang warna-warna. Ditutup dengan 

doa dan salam. 

Pertemuan kedua ini fokus pada membaca teks qirâah dan 

menerjemahkan. Dalam menerjemahkan berjalan sesuai rencana karena peserta 

didik sudah berlatih menerjemahkan sendiri sehingga di kelas tinggal membahas 

bersama-sama. Sedangkan ketika praktik menghafalkan mufradat kendalanya 

anak-anak belum terlalu menghafal betul mufradat tersebut dan kelas menjadi 

ramai, yang dikhawatirkan mengganggu kelas lain.  

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN VI 

OBSERVASI 

Hari/tanggal     : Senin, 17 November 2014 

Tempat  : MTsN Yogyakarta I 

Objek           : Peserta Didik Kelas VIIC (Kelas Eksperimen) 

Jam   : 07.15 – 08.45  

Observer  : Dini Latifah 

 

Pertemuan ketiga adalah pembelajaran tentang warna الالىان() . Sebelum 

memulai pembelajaran, kegiatan yang selalu dilakukan adalah salam dan doa 

bersama, dilanjutkan dengan membaca al-quran serentak sebanyak dua sampai 

tiga halaman. Kemudian sekilas peneliti mengulang mufradat pertemuan yang 

lalu, dan membahas kesimpulan tentang teks bacaannya. 

Pembelajaran warna tersebut diajarkan dengan menggunakan warna-warna 

yang terdapat pada media diorama tetap dengan metode mim-mem dan metode 

drill yaitu peserta didik mengikuti ucapan dari peneliti secara berulang-ulang. 

Kemudian peserta didik diminta menuliskan warna-warna yang telah dipelajari 

dan dilanjutkan pada teks qirâah. Peserta didik diminta membaca menirukan 

peneliti dan di minta mencari mufradat yang belum dipahami dari bacaan tersebut. 

Setelah itu mufradat dibahas bersama-sama. Kemudian satu persatu secara acak 

membacakan teks tersebut.  



Pada akhir pembelajaran, peserta didik diberi tugas menghafalkan warna-

warna tersebut untuk dipraktikkan pada pertemuan selanjutnya dan latihan 

menerjemahkan bacaan tentang warna di rumah. 

Pembelajaran membaca dan mengartikan pada pertemuan ketiga dirasa 

lebih sulit karena peserta didik merasa materi terlalu banyak dan belum menghafal 

betul tentang warna-warna tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN VII 

OBSERVASI 

Hari/tanggal     : Senin, 17 November 2014 

Tempat  : MTsN Yogyakarta I 

Objek           : Peserta Didik Kelas VIIC (Kelas Eksperimen) 

Jam   : 11.00 – 11.40  

Observer  : Dini Latifah 

 

Pada pertemaun akhir ini peserta didik masih nampak antusias mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan media diorama. Sekalipun sudah tiga kali 

pertemuan peserta didik tetap penasaran dan tertarik untuk melihat-lihat miniatur 

tersebut sebelum pembelajaran dimulai. 

Pembelajaran di awali dengan salam dan doa. Sesuai tugas yang diberikan 

pada pertemuan sebelumnya, peserta didik menghafalkan warna-warna tersebut 

secara berpasangan dengan menggunakan media diorama. Peserta didik saling 

bertanya tentang warna-warna tersebut yaitu seperti: 

 

 يا اخي احمد! ما لىنه؟

Kemudian dijawab oleh pasangannya: 

 لىنه احمز.

dan dilanjutkan pertanyaan lagi: 

 يا اخي فىسي! ما لىنها؟

 



dijawab oleh penanya pertama: 

 لىنها ابيض

Sebagai rasa terimakasih dan untuk menambah keseruan dalam belajar,  

peneliti juga membagikan sejumlah hadiah bagi yang mampu menghafalkan kosa 

kata tersebut. Setelah itu peneliti meminta peserta didik mengartikan teks bacaan 

tersebut secara bersama-sama kemudian dilanjutkan mengulas singkat materi yang 

telah dipelajari dari awal pertemuan yaitu pembelajaran setelah pre-test hingga 

akhir pertemuan. 

Pertemuan keempat ini, merupakan fokus pada hafalan warna, kendalanya 

masih sama yaitu suasana kelas menjadi ramai dan anak-anak masih kesulitan 

dalam menghafalkan warna-warna tersebut. Akan tetapi anak-anak tetap antusias 

menghafalkannya apalagi ditambaah dengan pembagian hadiah bagi yang sudah 

praktik di depan kelas dengan menggunakan media diorama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN III 

OBSERVASI 

Hari/tanggal     : Senin, 12 November 2014 

Tempat  : MTsN Yogyakarta I 

Objek           : Peserta Didik Kelas VIIE (Kelas Kontrol) 

Jam   : 12.14 – 12.50  

Observer  : Dini Latifah 

 

Pertemuan pertama di kelas kontrol ini merupakan tindak lanjut dari 

kegiatan pre-test yang telah dilaksanakan. Dalam pembelajaran, guru 

menggunakan metode ceramah dan menggunakan media buku paket bahasa Arab 

pendekatan saintifik kurikulum 2013. Pembelajaran di mulai dengan terlebih 

dahulu mengucapkan salam dan membaca doa bersama-sama. Peserta didik di 

minta merapikan cara duduk masing-masing.  

Peserta didik saat pembelajaran diminta fokus pada apa yang guru 

ucapkan, yakni pembelajaran mengenai الادوات المدرسية. Guru membacakan teks 

qirâah tersebut, kemudian guru meminta peserta didik mengikutinya. Setelah 

selesai membaca, guru mengartikan mufradat secara langsung dan ditulis di papan 

tulis. 

Metode ini biasa digunakan oleh guru studi bahasa Arab disekolah 

tersebut. Hal itu sesuai dengan hasil observasi peneliti baik ketika praktik 



pengalaman lapangan (PPL) maupun saat observasi penelitian dan menurut 

ungkapan beberapa peserta didik. 

Pembelajaran diakhiri dengan memberikan tugas peserta didik untuk 

membaca teks qirâah tersebut di rumah. Kemudian dikahiri dengan doa dan 

salam. 

Pembelajaran tentang الادوات المدرسية ini hanya menggunakan media buku 

saja. Tanpa menggunakan media lain. Saat pembelajaran peserta didik kurang 

antusias karena guru jarang mengajak peserta didik berkomunikasi. Peserta didik 

lebih sering mendengarkan dari pada urun pendapat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN IV 

OBSERVASI 

Hari/tanggal     : Senin, 14 November 2014 

Tempat  : MTsN Yogyakarta I 

Objek           : Peserta Didik Kelas VIIE (Kelas Kontrol) 

Jam   :08.05 – 08.45  

Observer  : Dini Latifah 

 

Pertemuan kedua dimulai dengan melanjutkan materi pada pertemuan 

sebelumnya yaitu masih membahas mengenai mufradat pada materi qirȃah  الادوات

 Sebelum pembelajaran, kegiatan awal tetap sama yaitu salam, doa .المدرسية

bersama dan peserta didik diminta merapikan duduk masing-masing. Karena hari 

ini adalah jam pertama memulai pembelajaran, peserta didik diminta membaca al-

quran dua sampai tiga halaman dahulu. Setelah itu guru mengulas sedikit tentang 

materi pada pertemuan sebelumnya kemudian dilanjutkan dengan menuliskan 

mufradat kembali di papan tulis dan peserta didik diminta menuliskannya di buku 

catatan. Setelah semua kosa kata selesai  disampaikan, guru bersama-sama peserta 

didik menerjemahkan bacaan tersebut hingga akhir pertemuan. 

Kegiatan akhir pembelajaran, guru memberikan tugas berupa peserta didik 

diminta menghafalkan warna-warna pada pertemuan selanjutnya dan diakhiri 

dengan doa dan salam. 

Pembelajaran kosa kata yang langsung dituliskan terjemahannya di papan 

tulis, mengurangi gerak aktif siswa untuk mengucapkan mufradat tersebut. 



Peserta didik hanya menuliskan apa yang ada di papan tulis tanpa mengenalnya 

terlebih dahulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN V 

OBSERVASI 

Hari/tanggal     : Senin, 14 November 2014 

Tempat  : MTsN Yogyakarta I 

Objek           : Peserta Didik Kelas VIIE (Kelas Kontrol) 

Jam   : 10.20 – 11.00  

Observer  : Dini Latifah 

 

Pertemuan ketiga masuk pada pembelajaran tentang warna (الالىان) . Guru 

menyampaikan materi warna bersandar pada warna-warna yang terdapat dalam 

buku paket dan tidak menggunakan media lain. Satu persatu diajarkan dan peserta 

didik diminta mengikutinya (metode mim-mem). 

Melihat pembelajaran yang berlangsung dengan metode ceramah dan tidak 

ada media pendukung lainnya peserta didik  nampak kurang antusias dalam 

mengikuti pembelajaran.  Akan tetapi walau nampak tidak semangat, ketika guru 

memberikan tugas kepada peserta didik, mereka tetap berusaha mengerjakannya. 

Tugas yang diberikan oleh guru yaitu mengerjakan soal halaman 57 di buku 

panduan tersebut. Karena waktu tidak mencukupi, maka dilanjutkan untuk PR dan 

pembelajaran kemudian diakhiri dengan doa dan salam. 

Pembelajaran dengan cara yang sama yang dilakukan oleh guru tersebut 

tanpa adanya variasi menyebabkan peserta didik bosan dan kurang semangat 

mengikuti pembelajaran. 



CATATAN LAPANGAN VIII 

OBSERVASI 

Hari/tanggal     : Senin, 19 November 2014 

Tempat  : MTsN Yogyakarta I 

Objek           : Peserta Didik Kelas VIIE (Kelas Kontrol) 

Jam   : 12.10 – 12.50  

Observer  : Dini Latifah 

 

Pertemuan keempat dalam pembelajaran guru masih membahas mengenai 

bacaan pada bab warna. Namun terlebih dahulu guru meneliti bersama-sama 

peserta didik tentang PR sebelumnya. 

Pada pertemuan ini peserta didik nampak lebih semangat karena guru 

mengadakan kegiatan tebak warna secara acak. Satu persatu peserta didik diminta 

menjawab pertanyaan dari guru tersebut. Jika jawaban salah dilempar ke teman 

sebelahnya. Begitu seterusnya.  

Kegiatan tebak warna ini sekaligus mengartikan teks bacaan tentang 

warna. Selain tebak warna, peserta didik juga diminta membacakan teks tersebut 

secara bergantian. Kemudian pembelajaran diakhiri dengan kesimpulan yang 

disampaikan guru tentang teks bacaan tersebut. Ditutup dengan doa dan salam. 

 Partemuan terakhir ini guru mengadakan permainan tebak warna, dengan 

permainan ini peserta didik nampak lebih antusias dalam belajar karena peserta 

didik dipaksa aktif dan komunikatif dengan guru. 



Statistik Deskriptif 
Descriptives 
 
 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std, Deviation 

Eks-pre 30 1,10 8,90 5,1300 2,33624 
Eks-post 30 3,80 9,60 7,8900 1,35732 
Kon-pre 30 2,00 9,60 4,6600 2,11637 
Kon-post 30 2,70 9,30 4,8833 1,91259 
Valid N (listwise) 30     

 

 

 
 

Hasil Uji Normalitas 
NPar Tests 
 
 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Eks-pre Eks-post Kon-pre Kon-post 

N 30 30 30 30 
Normal Parameters

a,b
 Mean 5,1300 7,8900 4,6600 4,8833 

Std, Deviation 2,33624 1,35732 2,11637 1,91259 
Most Extreme 
Differences 

Absolute ,174 ,240 ,219 ,233 
Positive ,174 ,120 ,219 ,233 
Negative -,107 -,240 -,136 -,127 

Kolmogorov-Smirnov Z ,954 1,316 1,202 1,277 

Asymp, Sig, (2-tailed) ,322 ,063 ,111 ,077 

a, Test distribution is Normal, 
b, Calculated from data, 
 

 

 

  



Hasil Uji Homogenitas 
Oneway 
 
 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig, 

Pretest 1,439 1 58 ,235 

Posttest 3,358 1 58 ,072 

 

 
ANOVA 

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig, 

Pretest Between Groups 3,314 1 3,314 ,667 ,417 

Within Groups 288,175 58 4,969   
Total 291,489 59    

Posttest Between Groups 135,601 1 135,601 49,307 ,000 

Within Groups 159,509 58 2,750   
Total 295,109 59    

 

 

  



Hasil Uji Paired t Test 
T-Test 
 

 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std, Deviation Std, Error Mean 

Pair 1 Eks-pre 5,1300 30 2,33624 ,42654 

Eks-post 7,8900 30 1,35732 ,24781 
Pair 2 Kon-pre 4,6600 30 2,11637 ,38640 

Kon-post 4,8833 30 1,91259 ,34919 

 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig, 

Pair 1 Eks-pre & Eks-post 30 ,646 ,000 
Pair 2 Kon-pre & Kon-post 30 ,351 ,057 

 

 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig, (2-
tailed) Mean 

Std, 
Deviation 

Std, 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Eks-pre - 
Eks-post 

-
2,76000 

1,79051 ,32690 -3,42859 -2,09141 -
8,443 

29 ,000 

Pair 
2 

Kon-pre - 
Kon-post 

-,22333 2,30093 ,42009 -1,08251 ,63585 -,532 29 ,599 

 

 

  



Hasil Uji Independent t Test 
T-Test 
 
 

 
Group Statistics 

 Group N Mean Std, Deviation Std, Error Mean 

Pretest Eksperimen 30 5,1300 2,33624 ,42654 

Kontrol 30 4,6600 2,11637 ,38640 

Posttest Eksperimen 30 7,8900 1,35732 ,24781 

Kontrol 30 4,8833 1,91259 ,34919 

 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig, t df 

Sig, 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std, Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pretest Equal 
variances 
assumed 

1,439 ,235 ,817 58 ,417 ,47000 ,57553 -,68205 1,62205 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

,817 57,442 ,418 ,47000 ,57553 -,68229 1,62229 

Posttest Equal 
variances 
assumed 

3,358 ,072 7,022 58 ,000 3,00667 ,42819 2,14956 3,86377 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

7,022 52,301 ,000 3,00667 ,42819 2,14757 3,86577 
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